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ABSTRAK 
 
Idfi Riandanita, 2017, Etika Guru dalam Pendidikan Islam (Studi Komparasi Atas 
Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari), Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing    : Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, M.A 
  
Kata kunci       : Etika, Guru, Pendidikan Islam, KH. Ahmad Dahlan, KH.   
Hasyim Asy‟ari 
 
Latar belakang penelitian ini berawal dari keprihatinan penulis karena 
menurunnya etika guru saat ini. Terlihat dari banyaknya pemberitaan tentang 
tindakan tercela yang dilakukan oleh sebagian oknum guru seperti pencabulan, 
kekerasan kepada para murid sampai tindak korupsi. Berangkat dari latar belakang 
tersebut penulis ingin mengajak para guru untuk mengingat dan meneladani 
tokoh-tokoh intelektual muslim terdahulu yang bergelut dalam pendidikan islam 
dan memiliki sumbangan besar bagi pendidikan di Indonesia. KH. Ahmad Dahlan 
dan KH. Hasyim Asy‟ari adalah dua tokoh yang sama-sama memiliki kiprah di 
dunia pendidikan sebagai pendidik dan juga pendiri dua ormas Islam yang sangat 
berpengaruh di Indonesia. Sebagai seorang pendidik kedua tokoh tersebut  sangat 
patut dijadikan teladan oleh para guru, walau keduanya memiliki pola pemikiran 
yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemikiran KH. 
Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan 
Islam, kemudian mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran kedua tokoh 
tersebut tentang etika guru dalam pendidikan Islam 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library 
reasearch. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder yang berisi pemikiran  KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 
Asy‟ari mengenai etika guru serta riwayat hidup kedua tokoh. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode analisis 
data dalam penelitian ini dengan teknik analisis isi dan analisis komparatif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat banyak perbedaan 
melainkan lebih banyak terdapat persamaan mengenai pemikiran KH. Ahmad 
Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan Islam. 
Perbedaan yang menonjol dari pemikiran keduanya tentang etika guru adalah Kiai 
Ahmad Dahlan lebih menunjukkan sifat guru yang harus menjadi teladan dan 
memiliki sifat terbuka bagi para anak didiknya. Sedangkan Kiai Hasyim Asy‟ari 
lebih menekankan seorang guru harus memiliki hati yang bersih dalam mengajar 
dan sangat menjaga kewibawaannya sebagai seorang  guru. Sedangkan persamaan 
yang muncul yaitu Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari sama-sama 
menganjurkan seorang guru untuk memiliki kasih sayang kepada anak didiknya, 
memperingatkan anak didik akan tujuan menuntut ilmu tidak hanya untuk 
keperluan duniawi semata, mencegah anak didiknya agar tidak terjerembab pada 
akhlak tercela, menganjurkan muridnya untuk mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan, dan menyampaikan materi pelajaran sesusai dengan kemampuan 
anak didiknya. 
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berbicara tentang pendidikan, maka keberadaannya tidak bisa 
dilepaskan dari adanya peran guru didalamnya. Hal tersebut dikarenakan guru 
adalah sebagai pelaksana teknis dalam proses penyelenggaraan pendidikan. 
Baik pendidikan maupun guru merupakan hal yang saling melengkapi, bahkan 
keduanya tidak dapat dipisahkan. Bagaimanapun juga melalui gurulah 
keberhasilan pendidikan dapat diharapkan. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (1997: 203), bahwa pendidik (guru) memegang peranan kunci 
bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Tanpa kelas, gedung, peralatan dan 
sebagainya proses pendidikan masih dapat berjalan walau dalam keadaan 
darurat, tetapi tanpa guru proses pendidikan hampir tak mungkin dapat 
berjalan.   
Ada sebuah kisah sejarah terkait pendidikan dan guru yang sampai 
sekarang patut untuk dikenang walaupun kisah tersebut datang dari Negara 
Jepang, dimana dahulu ketika Jepang mengalami kelumpuhan di segala 
bidang pasca pemboman yang dilakukan Negara sekutu pada pulau Hiroshima 
dan Nagasaki saat Perang Dunia II yang berdampak pada kemajuan masa 
depan bangsa Jepang, dengan kesigapan Kaisar Jepang kemudian ia langsung 
memanggil dan mengumpulkan guru-guru yang masih hidup untuk diminta 
menata kembali  Jepang yang sudah luluh lantak dengan mengajarkan ilmu 
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dan budaya Jepang. Dari keinginannya itu, Jepang bangkit perlahan-lahan 
dengan memperbarui sistem pendidikan mereka dalam semua jenjang 
pendidikan. Dan dalam waktu yang relatif singkat, Jepang berhasil 
membangun bangsanya menjadi yang kuat (Manpan Drajat dan Ridwan 
Effendi, 2014: 38)    
Dari cerita sejarah diatas nampak bahwa pendidikan menjadi jalan 
keberhasilan masa depan suatu bangsa, semestinya mulai dibangun melalui 
peranan guru dalam proses mengajar dan mendidik peserta didiknya. Sri 
Minarti (2013: 115-116) mengemukakan bahwa mengajar meliputi menyusun 
rencana, menyiapkan materi, menyajikan pelajaran, menilai hasil belajar 
peserta didik, membina hubungan dengan peserta didik, dan bersikap 
profesional. Sementara itu mendidik meliputi menginspirasikan peserta didik, 
menjaga disiplin di kelas, memberikan motivasi, dan memfasilitasi peserta 
didik untuk belajar. Dari pernyataan diatas mengajar lebih mengarah pada sisi 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik, sedangkan mendidik lebih pada 
pembentukan sikap dan tingkah laku peserta didik. 
Maka dari itu sikap dan sifat guru akan menjadi bagian yang urgen 
pada pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak saja dituntut untuk menguasai dan 
menyampaikan materi dengan menarik, tetapi juga dituntut untuk melakukan 
hal yang dapat menjadikan peserta didik sadar mau belajar, juga sikap dan 
perilakunya mengarah pada kebaikan. Pekerjaan guru merupakan pekerjaan 
profesi, karena itu harus dikerjakan sesuai dengan tuntutan profesionalis. 
Dalam hal ini Abuddin Nata (2001: 1) mengungkapkan arti formal tugas 
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keguruan yang bersifat professional, yaitu tugas yang tidak dapat diserahkan 
kepada sembarang orang. Tugas guru tak ubahnya seperti tugas seorang 
dokter yang dalam menjalankan tugasnya tidak dapat diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, sebab jika tugas tersebut diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.  Sebagaimana sabda Rasulullah Saw 
berikut ini. 
 ْنَع ىِبْا  َةَرْيَرُه  َلَاق:  َلَاق  ُلْوُسَر  َِاللّ َىلَص  َُاللّ  ِهْيلَع  ََملَسَو 
َاِذا  َد ِّسُو  ُرَْمْلْا ىَِلا  ِرْيَغ  ِهِلَْها َاف  ِرَِظتْن اَسلا  َةَع          
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata,”Rasulullah Saw bersabda,‟Apabila 
suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah 
saat kehancurannya. (HR. Bukhari) (HadisWeb 3.0) 
 
Suatu profesi pekerjaan tertentu pasti menuntut keahlian tertentu pula, 
seperti halnya profesi guru. Keahlian disini bukan hanya sekedar  memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai 
guru saja, namun juga harus bisa bersikap dan menjaga pribadinya layaknya 
seorang guru. Dalam hal ini berkaitan dengan etika menjadi seorang guru. 
Permasalahan mengenai keberadaan seorang guru masih saja bermunculan. 
Menurunnya etika guru adalah salah satu persoalan mengenai eksistensi guru 
saat ini.  
Banyak oknum guru yang melakukan tindakan tercela dan terlibat 
dalam berbagai kasus. Berita mengenai pencabulan sampai tindak kekerasan 
yang dilakukan guru kepada para muridnya masih saja terus bermunculan. 
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Sebuah berita pada bulan Maret lalu beredar  mengenai jumlah siswi yang 
menjadi korban pencabulan seorang guru di MTs di Desa Karangparanti, 
Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, bertambah 2 siswi. Total 
korban yang mengaku menjadi korban guru berinisial NR tersebut 8 siswi. 
Kepala Madrasah telah menonaktifkan NR (Jawa Pos, Kamis 24 Maret 2016 
halaman 9). Lain lagi dengan seorang Kepala SMP Negeri I Dukuhturi 
Kabupaten Tegal, Abdul Jamil yang dilaporkan ke Polres Tegal, karena 
diduga menganiaya siswanya, Adi Bayu Anggoro (16) yang duduk di kelas 
sembilan, lantaran ketahuan membawa sepeda motor dan tidak memakai 
helm. Pelaporan dilakukan oleh orang tua korban (Tribun Jateng, Sabtu 20 
Februari 2016 halaman 6). Kemudian dalam berita yang dimuat koran 
Republika, Selasa 01 Desember 2015 halaman 4, Kepala SMKN Binaan 
Provinsi Sumatera Utara Mohammad Rais dan Kepala Sub Bagian TU SMKN 
Riswan ditahan, setelah keduanya ditetapkan sebagai tersangka kasus dugaan 
korupsi proyek pengadaan peralatan sekolah di SMKN Binaaan Provinsi 
Sumut.       
Dari beberapa kasus penyelewengan yang dilakukan seorang guru 
diatas, dapat diketahui bahwa menjadi seorang guru tidaklah mudah, karena 
guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat, 
kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati dan diterima. Menurut 
Subroto (1997:3) segala gerak gerik dari seorang guru itu menjadi pusat 
perhatian peserta didik, oleh sebab itu tidaklah layak rasa emosi (amarah) dan 
permasalahan rumah tangga dibawa dalam sekolah, namun untuk itu semua 
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bukanlah pekerjaan yang semudah membalik telapak tangan kita, maka dari 
itu guru haruslah dapat menguasai psikisnya sendiri. Karena sorotan 
masyarakat menjadi semakin tajam manakala perilaku sebagian guru tidak 
didasarkan pada nilai-nilai pergaulan yang telah disepakati. 
 Dalam sebuah lingkup lembaga pendidikan, guru harusnya 
mengetahui sampai batas mana pergaulan yang dilakukan di sebuah lembaga 
pendidikan. Manpan Drajat dan Ridwan Effendi (2014: 99) dalam bukunya 
menyatakan bahwa sistem pergaulan tersebut akan menunjukkan sisi 
kemanusiaan manusia yang saling menghormati dan dikenal dengan sopan 
santun, tata karma dan kebiasaan. Maksud pengaturan yang menjadi pedoman 
dalam pergaulan hidup tersebut adalah bertujuan untuk menjaga kepentingan 
masing-masing yang terlibat agar satu sama lain senang, tenang, tentram, 
terlindung tanpa harus merugikan kepentingannya serta terjamin dengan 
perbuatannya yang tengah dijalankan sesuai adat kebiasaan yang berlaku dan 
tidak bertentangan dengan hak-hak asasi manusia pada umumnya. Hal 
tersebut yang mendasari tumbuh kembangnya etika dalam kehidupan 
masyarakat. 
Etika dalam perkembangannya pun sangat mempengaruhi kehidupan 
manusia. Karena etika membantu manusia untuk mengambil sikap dan 
bertindak secara tepat dalam menjalani hidup. Begitu pula seorang guru harus 
memiliki etika sebagai penangkal dari kecenderungan manusiawi seorang 
guru yang ingin menyeleweng agar tidak jadi berbuat menyeleweng. Maka 
diperlukan peraturan sebagai sarana kontrol sosial bagi masyarakat atas 
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profesi yang dijalaninya. Hal ini yang kemudian disebut dengan kode etik 
profesi. 
Selain berpedoman dari kode etik guru yang telah ada, guru hendaknya 
menengok kembali pada tokoh-tokoh atau intelektual muslim terdahulu yang 
bergelut dalam pendidikan islam. Ada banyak tokoh yang memiliki kontribusi 
besar dalam pendidikan Islam di Indonesia, namun disini penulis memilih dua 
tokoh yang sangat terkemuka yaitu, KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 
Asy‟ari. Keduanya sama-sama memiliki kiprah dalam dunia pendidikan yaitu 
sebagai pendidik dan juga pendiri dua ormas Islam yang sangat berpengaruh 
di masyarakat Indonesia. Namun juga memiliki perbedaan dalam hal pola 
pikir yang tersirat dalam organisasi yang mereka dirikan. KH. Ahmad Dahlan 
dengan Muhammadiyah sedangkan KH. Hasyim Asy‟ari dengan Nahdatul 
„Ulama (NU). Kedua ormas tersebut sangat memiliki peran dalam 
perkembangan sosial, budaya, dan juga pendidikan di Indonesia.  
Sebagai seorang pendidik kedua tokoh tersebut  sangat patut dijadikan 
teladan oleh para guru. Dengan keteladanan sebagai seorang guru yang 
dimiliki oleh KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari tentunya dapat 
dipelajari bagaimana kedua tokoh tersebut menunjukkan dan menyampaikan 
pandangannya mengenai etika seorang guru. Sehingga dari hal itu, penulis 
berkeinginan untuk mengkaji pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 
Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan Islam yang akan disusun sebagai 
skripsi dengan judul “Etika Guru dalam Pendidikan Islam (Studi Komparasi 
Atas Pemikiran pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari)”. 
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B. Penegasan Istillah  
1. Etika 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (W.J.S Purwodarminto, 
2011: 326) etika diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak 
(moral). Maka etika sangatlah dibutuhkan dalam tingkah laku manusia. 
2. Guru  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Dalam bahasa 
Yunani pendidik adalah pedagoog, “pedagoog (pendidik atau ahli didik) 
ialah seorang yang tugasnya membimbing anak dalam pertumbuhannya 
agar dapat berdiri sendiri (Ngalim Purwanto, 2007:3) 
3. Pendidikan Islam 
Pendidikan berakar dari kata didik yang berarti pelihara, ajar dan 
jaga. Setelah dijadikan analogi, pendidikan boleh diuraikan sebagai satu 
proses yang berterusan untuk menjaga dan memelihara pembesaran tubuh 
badan dan pertumbuhan bakat manusia dengan rapi supaya dapat 
melahirkan orang yang berilmu, baik tingkah laku dan dapat mengekalkan 
nilai-nilai budaya di kalangan masyarakat (Muhammad Faturrohman dan 
Sulistyorini, 2012: 8-9). Sedangkan menurut M. Arifin (2002: 119) 
pendidikan islam bermaksud membentuk manusia yang perilakunya 
didasari dan dijiwai oleh imam dan takwa kepada Allah, yaitu manusia 
yang dapat “merelisasikan idealitas islam”, yang menghambakan 
sepenuhnyam kepada Allah.   
8 
 
8 
 
4. Studi  
Studi berasal dari bahasa Inggris “to study” yang berarti 
penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan, juga 
diartikan sebagai penyelidikan (W.J.S Purwodarminto, 2011: 1146). 
5. Komparasi 
Komparasi dalam judul disini berarti membandingkan. Dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (W.J.S Purwodarminto,1984: 84) 
membandingkan berarti memadukan (menyamakan dsb) dua benda (hal 
dsb) untuk mengetahui persamaan atau selisihnya.  
6. Pemikiran 
Pemikiran berasal dari kata dasar pikir yang berarti proses, cara, 
atau perbuatan memikir, yaitu menggunakan akal budi untuk memutuskan 
suatu persoalan dengan mempertimbangkan segala sesuatu secara 
bijaksana.   
7. KH. Ahmad Dahlan 
Kiai Ahmad Dahlan lahir di kampung Kauman Yogyakarta pada 
tahun 1868 dan pulang ke rahmatullah tanggal 23 Februari 1923. Kiai 
Ahmad Dahlan merupakan sosok yang memiliki pandangan pragmatis, 
yang memberi semboyan kepada murid-muridnya “sedikit bicara, banyak 
bekerja”. Pandangan dan idenya disalurkan melalui organisasi yang 
didirikan yaitu Muhammadiyah (Toto Suharto, 2011: 304) 
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8. KH. Hasyim Asy’ari 
KH. Hasyim Asy‟ari adalah tokoh pendiri organisasi Nahdatul 
„Ulama dan pendiri pesantren Tebuireng. Walaupun KH. Hasyim Asy‟ari 
menghabiskan sebagian besar waktunysa mengajar di pesantren, beliau 
memerankan peran politik yang penting khususnya sebagai pemimpin 
gabungan organisasi islam pada masa kolonial Belanda, penduduk Jepang 
dan Indonesia merdeka, serta pendukung utama kemerdekaan Indonesia 
pada akhir 1940-an (Lathiful Khuluq, 2000: v) 
 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat 
diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Tantangan kemajuan zaman yang menuntut guru lebih professional.  
2. Banyaknya kasus tentang menurunnya etika guru seperti pencabulan, 
kekerasan yang dilakukan kepada muridnya sampai pada tindak korupsi.  
 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar dalam proses penulisan dan 
penelitian tidak keluar dari konteks yang diinginkan dan juga agar 
pembahasan lebih fokus sesuai dengan keinginan. Dalam penelitian ini 
penulis membatasi kajiannya dengan mengkaji etika guru dalam pendidikan 
Islam atas pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari. 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka 
perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam pembahasan penelitian. Adapun rumusan yang akan 
dibahas adalah: 
1. Bagaimana pemikiran KH. Ahmad Dahlan tentang etika guru dalam 
pendidikan Islam? 
2. Bagaimana pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam 
pendidikan Islam? 
3. Bagaimana perbedaan dan persamaan pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan 
KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan Islam? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah tertulis diatas, maka tujuan 
penelitian yang diharapkan adalah: 
1. Mengetahui pemikiran KH. Ahmad Dahlan tentang etika guru dalam 
pendidikan Islam. 
2. Mengetahui pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam 
pendidikan Islam. 
3. Mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan 
KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan Islam. 
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G. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi perkembangan ilmu 
pendidikan pada umumnya dan ilmu pendidikan Islam pada 
khususnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data untuk 
kegiatan penelitian berikutnya.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi para 
guru maupun calon guru, bahwa dalam menjadi guru diperlukan suatu 
keahlian, keahlian yang tidak hanya dalam pengetahuan dan juga 
keterampilan namun juga tentang etika menjadi seorang guru.  
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Pada bab ini terdapat tiga poin pembahasan meliputi kajian teori, 
telaah pustaka dan kerangka berpikir. Dalam kajian teori penulis akan 
memaparkan teori meliputi definisi-definisi tentang etika, guru, pendidikan 
Islam dan etika guru dalam pendidikan Islam. Kemudian pada bagian telaah 
pustaka, penulis mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini. Dan pada bagian kerangka berpikir, penulis 
menggambarkan bagaimana arah penelitian yang penulis lakukan.  
 
A. Kajian Teori 
1. Etika  
a. Etika Secara Umum 
Secara etimologi etika berasal dari kata Yunani “Ethos” 
yang berarti watak kesusilaan atau adat. Identik dengan perkataan 
moral yang berasal dari kata Latin “Mos” yang dalam bentuk 
jamaknya “Mores” yang berarti juga adat atau cara hidup. Etika 
dan moral sama artinya, tetapi dalam pemakaian sehari-hari ada 
sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan 
yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian 
sistem nilai-nilai yang ada. Istilah lain yang identik dengan etika 
yaitu: 
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1) Susila (Sansekerta) yang lebih menunjuk kepada dasar-dasar, 
prinsip, aturan hidup (atau sila) yang lebih baik. 
2) Akhlak (Arab) Moral berarti Akhlak. Etika berarti ilmu akhlak. 
(Achmad C. Zubair, 1995: 13) 
Etika sangatlah dibutuhkan dalam tingkah laku manusia. 
Karena etika dipakai untuk menilai sistem nilai-nilai yang ada. 
Seperti menilai suatu perbuatan apakah baik atau buruk dan sesuai 
dengan norma atau tidak.  
Definisi etika menurut istilah telah dikemukakan oleh para 
ahli. Ahmad Amin  (1991: 3) mengartikan etika adalah ilmu yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan tujuan yang harus 
dituju oleh manusia didalam perbuatan mereka dan menunjukkan 
jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.  
Abuddin Nata (2003:16-17) mengemukakan bahwa etika 
berhubungan dengan empat hal sebagai berikut. Pertama dilihat 
dari segi obyek pembahasannya, etika berupaya membahas 
perbuatan yang dilakukan manusia. Kedua dilihat dari segi 
sumbernya, etika bersumber pada akal pikiran atau filsafat. Sebagai 
hasil pemikiran maka etika tidak bersifat mutlak, absolut dan tidak 
universal. Ia terbatas dapat berubah, memiliki kekurangan, 
kelebihan, dan sebagainya. Selain itu etika juga memanfaatkan 
berbagai ilmu yang membahas perilaku manusia seperti ilmu 
antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu polotik, ilmu ekonomi dan 
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sebagainya. Hal ini dimungkinkan, karena berbagai ilmu yang 
disebutkan itu sama-sama memiliki obyek pembahasan yang sama 
dengan etika, yaitu perbuatan manusia. Ketiga dilihat dari segi 
fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap 
terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu 
apakah perbuatan tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, 
terhormat, hina dan sebagainya. Dengan demikian etika lebih 
berperan sebagai konseptor terhadap sejumlah perilaku yang 
dilaksanakan oleh manusia. Peranan etika dalam hal ini tampak 
sebagai wasit atau hakim, bukan sebagai pemain. Ia merupakan 
konsep atau pemikiran mengenai nilai-nilai untuk digunakan untuk 
menentukan posisi atau status perbuatan yang dilakukan manusia. 
Keempat dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif yakni dapat 
berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman.  
Dari berbagai pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat 
dipahami bahwa etika sangat memiliki pengaruh besar dalam 
perbuatan manusia, karena etika mencari ukuran baik buruknya 
tingkah laku manusia. Jadi etika tidak menjadikan manusia baik, 
namun menyadarkan manusia tentang baik dan buruk suatu 
perbuatan. Dan etika menjadi tidak berguna jika kita tidak 
melaksanakan perintah dan larangannya.  Seperti yang 
diungkapkan oleh Ahmad Amin (1987: 6) bahwa etika itu 
kedudukannya seperti dokter. Dokter dapat menerangkan kepada si 
sakit, akan bahayanya minuman keras dan buruk bekasnya 
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terhadap akal dan tubuh, kemudian si sakit boleh memilih 
meninggalkannya agar sehat badannya atau terus minum. 
Ali Mudlofir (2013: 49) dalam bukunya mengungkapkan 
bahwa dari pengertian, cara pandang, dari teori etika yang ada, 
maka etika dapat diklasifikasikan dan diidentifikasi dengan jenis 
dan pengelompokan berikut: (1) Etika Umum dan (2) Etika 
Khusus.  
Etika Umum adalah etika landasan perilaku yang dijadikan 
pedoman umum yang diberlakukan kepada semua unsur di dalam 
masyarakat. Misalnya menipu, mengambil hak orang lain atau 
mencuri adalah perbuatan yang tidak terpuji (tidak etis). Menolong 
atau membantu orang lain merupakan perbuatan yang terpuji 
(sesuai dengan moral etika), dan lain-lain.  
Etika khusus adalah etika yang diberlakukan pada: 
1) Individu saja, yaitu menyangkut etika terhadap diri sendiri, 
perlakuan etik yang semestinya dilakukan oleh individu yang 
bersangkutan terhadap diri sendiri, yang menguntungkan 
terhadap diri sendiri.  
2) Sosial atau masyarakat, yaitu etika yang menyangkut 
kepentingan antar sesama manusia, menyangkut kepentingan 
orang lain karena berinteraksi dengan orang lain. Etika sosial 
diklasifikasikan menjadi: etika terhadap sesama, etika kel 
uarga, etika politik, etika lingkungan hidup, etika profesi (Ali 
Mudlofir, 2013: 49).  
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b. Etika dalam Ajaran Islam 
Etika dalam Islam dikenal dengan akhlak. Hal ini 
dikemukakan oleh Rachmat Djatnika (1987: 25) yang menuliskan 
pengertian akhlak menurut etimologi kata akhlak berasal dari 
bahasa Arab (ق لا خا) bentuk jamak dari mufradnya 
khuluk (ق ل خ), yang berarti “budi bekerti”. Sinonimnya 
etika dan moral. Dari ungkapan tersebut  jelas bahwa akhlak 
merupakan persamaan dari etika dan moral. Pada bagian awal 
Achmad C. Zubair (1995: 13) juga telah mengatakan bahwa istilah 
lain yang identik dengan etika yaitu susila, moral, akhlak.  
Telah dijelaskan di bagian awal bahwa susila berasal dari 
bahasa Sansekerta yang lebih menunjuk kepada dasar-dasar, 
prinsip, aturan hidup (atau sila) yang lebih baik. Moral memiliki 
arti yang sama dengan etika, tetapi dalam pemakaian sehari-hari 
ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas dipakai untuk 
perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai untuk 
pengkajian sistem nilai-nilai yang ada. 
Abuddin Nata (2003: 97) menyatakan dilihat dari fungsi 
dan peranannya, dapat dikatakan etika, moral, susila dan akhlak 
sama, yaitu menentukan hokum atau nilai dari suatu perbuatan 
yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik-buruknya.  
Sedangkan perbedaan antara etika, moral, dan susila dengan 
akhlak adalah terletak pada sumber yang dijadikan patokan untuk 
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menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika penilaian baik buruk 
berdasarkan pendapat akal pikiran, dan pada moral dan susila 
berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat, maka 
pada akhlak ukuran yang digunakan untuk menentukan baik dan 
buruk itu adalah al-Qur‟an dan al-hadis.  
Selanjutnya untuk kepentingan penelitian ini, penulis tetap 
menggunakan istilah etika walaupun yang dikaji dalam pendidikan 
Islam, karena penulis memandang dari segi fungsi dan peranannya, 
bahwa etika, moral, susila dan akhlak sama yaitu menentukan 
hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang dilakukan manusia 
untuk ditentukan baik-buruknya. 
Etika dalam Islam sejalan dengan etika yang dikemukakan 
oleh Immanuel Kant. Menurut Immanuel Kant yang dikutip oleh 
Mampan Drajat (2014: 10-11) etika adalah sesuatu yang mutlak 
dilakukan bukan karena apapun tetapi hanya sebatas perbuatan itu 
saja, karena perbuatan itu muncul dari intuisi manusia yang berupa 
perintah-perintah, dimana setiap pekerjaan yang dilakukan adalah 
tugas dari intuisi pelaksanaan yang kemudian melahirkan etika. 
Etika Kant mengacu pada perbuatan yang terlepas dari segala 
ikatan, syarat, dan tujuan tertentu. Etika menurutnya merupakan 
perbuatan yang dilakukan semata-mata sebagai bagian dari tugas 
yang harus dilakukan manusia.  
   Etika yang digagas oleh Kant tersebut memiliki kemiripan 
dengan apa yang dikatakan oleh orang mukmin yang shaleh dalam 
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konteks keikhlasan beribadah kepada Allah SWT. Hal ini dapat 
dilihat dalam QS. Al-Syams: 8 yang senantiasa mengisyaratkan 
kepada jiwa manusia yang memiliki potensi untuk melakukan amal 
baik dan amal buruk yang dilandasi keikhlasan, sehingga tujuan 
melakukan perbuatan etika benar-benar telah melakukan emanasi 
dengan sang pemilik etika, yakni Allah SWT.  
              
Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. (Quran in Word Versi 1.0.0) 
 
 Penjelasan ayat tersebut adalah bahwa ketika manusia 
melakukan perbuatan buruk, maka jiwanya akan mengecam 
perbuatannya dan apabila ia melakukan sesuatu yang baik, maka 
jiwanya akan merasa tenang dan juga merasakan kenikmatan. Dan 
itu artinya telah ada potensi kekuatan di dalam jiwa manusia untuk 
mengecam perbuatan buruk dan mendorong agar berbuat baik  
 Suatu perbuatan dipandang baik tidak saja karena memiliki 
tujuan yang baik, tetapi juga harus dilakukan dengan cara yang 
baik pula. Hal ini senada dengan pendapat Plato yang dikutip oleh 
Ahmad Amin (1987: 96) bahwa keutamaan yang benar bukan 
hanya perbuatan yang benar, karena perbuatan yang benar 
terkadang timbul dari dasar yang batal, akan tetapi keutamaan yan 
benar ialah perbuatan baik yang timbul dari pengetahuan benar dan 
sebab apa ia benar.   
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 Menurut Musnawar yang dikutip oleh Akmal Hawi  (2013: 
50) dalam bukunya, menyebutkan butir-butir etika Islam sebagai 
berikut: 
1) Tuhan merupakan sumber hukum dan sumber moral. Kedua hal 
tersebut disampaikan berupa wahyu melalui para Nabi dan para 
Rosul, dikodifikasikan ke dalam kitab-kitab suci Allah. 
2) Suatu perbuatan adalah baik apabila sesuai dengan perintah 
Allah,  serta didasari oleh niat baik. 
3) Kebaikan adalah keindahan akhlak, sedangkan tanda-tanda 
dosa adalah perasaan tidak enak, serta merasa tidak senang 
apabila perbuatannya diketahui orang banyak.  
4) Perikemanusiaan hendaknya berlaku bagi siapa saja, dimana 
saja, kapan saja bahkan saat perang.  
5) Anak wajib berbakti kepada orang tuanya (Akmal Hawi, 2013: 
50) 
 Dari butir-butir etika Islam diatas dapat diketahui bahwa 
etika di dalam Islam mengacu pada dua sumber yaitu Qur‟an dan 
Sunnah atau Hadis Nabi. Hal tersebut diungkapkan oleh Ali 
Mudlofir (2013: 40) bahwa dua sumber ini merupakan sentral 
segala sumber yang membimbing segala perilaku dalam 
menjalankan ibadah, perbuatan atau aktivitas umat Islam yang 
benar-benar menjalankan ajaran Islam. Oleh karena itu diperlukan 
proses pemikiran dan logika  yang terbimbing oleh nalar sehat, 
pikiran jernih, nurani yang cerdas dalam pemahaman ayat-ayat 
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Qur‟an dan Sunnah Nabi dalam rangka memperoleh filosofi etika 
di dalam masyarakat Islam. Kemudian Akmal Hawi (2013: 100) 
menambahkan bahwa sebagai dasar akhlak Al-Qur‟an menjelaskan 
kriteria baik buruknya suatu perbuatan dan mengatur pola hidup 
manusia secara keseluruhan. Adapun Sunnah menjadi dasar akhlak 
yang kedua setelah Al-Quran dalam pembentukan akhlak manusia. 
Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 menyatakan: 
                    
                   
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah. (Quran in Word Versi 
1.0.0) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pada diri Nabi Muhammad 
terdapat contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam 
membentuk pribadi yang berakhlak mulia karena Nabi selalu 
memedomani Al-Qur‟an. 
 
2. Guru  
a. Pengertian Guru  
Dalam bahasa Yunani pendidik adalah pedagoog, 
“pedagoog” (pendidik atau ahli didik) ialah seorang yang tugasnya 
membimbing anak dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri 
sendiri (Ngalim Purwanto, 2007:3). Dalam paradigma Jawa, 
pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang berarti 
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“digugu lan ditiru”. Namun dalam paradigma baru, pendidik tidak 
hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator atau 
fasilitator proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sifat-
sifat ilahi manusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi manusia 
untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki (Hasan 
Langgulung, 1998:86). 
Kemudian menurut Drs. H. A. Ametembun yang dikutip 
oleh Akmal Hawi (2013: 9) guru adalah semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, 
baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di 
luar sekolah.  Haidar Putra Daulay (2014: 103) mengemukakan 
dalam bukunya, bahwa guru adalah orang yang memberikan ilmu 
kepada peserta didik, serta membimbing jiwa mereka sekaligus 
puyla mengarahkan tingkah laku mereka kepada yang baik. Guru 
dapat berfungsi dan melaksanakan tugasnya pada pendidikan 
formal dan nonformal. 
Istilah lain yang masih berkenaan dengan guru dan 
berkembang dimasyarakat adalah pendidik. Karena makna 
pendidik adalah usaha untuk membimbing, mengarahkan 
mentranfer ilmu yang dapat dilakukan secara umum. Akan tetapi, 
istilah pendidik terdapat pada lembaga formal, seperti sekolah, 
madrasah, dan dosen dalam dunia perguruan tinggi. Istilah ini 
menjadi fokus dari berbagai kalangan dalam dunia pendidikan, 
karena pendidik menggunakan istilah yang sangat luas dan 
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komprehensif, sehingga lebih mengeneralisasikan makna pendidik 
dalam konteks luas (Mahmud, 2012:103-104)  
Istilah pendidik tersebut dapat dilihat dari pendapat Samsul 
Nizar (2002:41) mengenai pengertian pendidik dalam perspektif 
pendidikan islam pendidik adalah orang-orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, 
kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
islam. Kemudian menurut Zakiyah Darajat (1992:39), guru 
merupakan pendidik professional karena secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua. 
 Dari banyak pengertian yang telah dikemukan oleh para 
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang 
dituntut untuk mendidik dan mengajar baik di lingkungan formal 
dan non formal. Mendidik lebih pada membentuk jiwa dan watak 
anak didik, dalam hal ini termasuk potensi afektif. Sedangkan 
mengajar cenderung menjadikan anak didik menjadi orang yang 
pandai tentang ilmu pengetahuan yang mengarah pada 
perkembangan kognitif dan psikomotoriknya.  
b. Syarat-syarat Guru 
Oemar Hamalik mengatakan bahwa pekerjaan guru adalah 
pekerjaan professional maka untuk menjadi seorang guru harus 
pula memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa diantaranya 
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ialah: 1) Harus memiliki bakat bakat sebagai guru, 2) Harus 
memiliki keahlian sebagai guru, 3) Memiliki kepribadian yang baik 
dan terintegrasi, 4) Memiliki mental yang sehat, 5) Berbadab sehat, 
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, 7) Guru 
adalah manusia berjiwa pancasila, dan 8) Guru adalah seorang 
warga Negara yang baik. (Oemar Hamalik, 2008: 118) 
Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di 
sekolah sebenarnya tidaklah dipandang ringan karena menyangkut 
beberapa aspek kehidupan serta menuntut petanggungjawaban 
moral yang berat. Inilah sebabnya pendidik dituntut berbagai 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-orang yang 
berkecimpung dibidang keguruan. Persyaratan itu meliputi fisik, 
psikis, mental, moral, dan intelektual. Kemudian seorang pendidik 
yang bertanggungjawab tentunya harus memiliki kompetensi-
kompetensi tertentu, yang memungkinkan kewajibannya terlaksana 
secara baik. Menurut Muhaimin dan Abdul (1994:173) pendidik 
dalam Islam harus memiliki tiga kompetensi dasar, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kompetensi professional religious; kemampuan dasar 
menyangkut kepribadian agamis, artinya pada dirinya melekat 
nilai-nilai yang hendak ditransinternalisasikan kepada peserta 
didiknya. Misalnya nilai kejujuran, keadilan, kebersihan dan 
sebagainya. Nilai tersebut harus dimiliki oleh seorang pendidik 
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untuk memudahkan mentransinternalisasikan (pemindahan dan 
penghayatan nilai-nilai) terhadap anak didik.  
2) Kompetensi sosial religious; kemampuan menyangkut 
kepedulian terhadap masalah sosial selaras dengan ajaran 
islam, seperti tolong-menolong, gotong-royong dan sebagainya. 
3) Kompetensi profesional religious; kemampuan dasar 
menyangkut kemampuan untuk menjalankan tugas secara 
profesional, dalam arti mampu membuat keputusan keahlian 
atas beragamnya kasus serta mampu mempertanggung 
jawabkan berdasarkan teori dan wawasan keahliannya dalam 
perspektif Islam. 
Haidar Putra Daulay (2014: 105-106) mengemukan 
beberapa syarat pendidik dalam konsep pendidikan Islam 
diantaranya sebagai berikut. 
1) Beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT. Ini adalah syarat 
utama dan pertama, jika tidak beriman dan bertakwa kepada 
Allah tidak disebut sebagai seorang pendidik dalam Islam.  
2) Berilmu tentang apa yang diajarkannya. Ini lebih ditujukan 
kepada jabatan guru sebagai tenaga profesi, dimana seseorang 
mestilah memiliki ilmu pengetahuan tentang apa yang 
diajarkannya. 
3) Berakhlakul karimah.  
4) Sehat jasmani dan rohani (fisik dan psikis) 
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5) Komitmen yang tinggi melaksanakan tugas. Ini adaah bidang 
melaksanakan amanah. Amanah adalah melaksanakan dengan 
baik apa yang dipercayakan kepadanya. Jika kepadanya 
dipercayakan untuk menjadi pendidik, maka dia harus 
konsekuen dan konsisten akan itu.  
6) Contoh teladan (uswatun hasanah). Pendidik dalam Islam 
mestilah mencontoh Nabi, salah satunya ialah menjadi panutan 
dan contoh teladan. 
Kemudian dari syarat-syarat tersebut harus disertai sikap 
dan sifat guru yang mencerminkan adil, percaya dan suka kepada 
murid-muridnya, sabar dan rela berkorban, memiliki kewibawaan 
terhadap anak-anak, penggembira, bersikap baik terhadap guru-
guru lainnya, bersikap baik terhadap masyarakat, benar-benar 
menguasai mata pelajarannya, suka kepada mata pelajaran yang 
diberikannya, dan berpengetahuan luas (Ngalim Purwanto, 2011: 
143-148). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
menjadi seorang guru tidak hanya cukup menguasai teori atau 
pengetahuan tentang keguruan, namun juga mencakup kepribadian, 
sikap dan tingkah laku yang mencerminkan sosok seorang guru. 
Sehingga apa yang disampaikan dan terlihat dari sosok guru patut 
didengar dan diteladani. Beberapa pendapat tentang syarat 
pendidik yang telah dikemukakan diatas, condong menempatkan 
keimanan kepada Allah SWT sebagai syarat yang utama. 
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c. Peran dan Tugas Guru 
Daoed Yoesoef sebagaimana yang dikutip oleh Mahmud 
(2012:111-112) menyatakan bahwa seorang guru mempunyai tiga 
tugas pokok, yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas 
kemasyarakatan (sivic mission). Jika dikaitkan pembahasan tentang 
kebudayaan, tugas pertama berkaitan dengan logika dan estetka, 
sedangkan tugas kedua dan ketiga berkaitan dengan etika.  
Tugas-tugas profesional dari seorang guru, yaitu 
meneruskan atau mentransmisi penetahuan, keterampilan, dan 
nilai-nilai lain yang sejenis yang belum diketahui anak dan 
seharusnya diketahui oleh anak. Guru juga memiliki tugas 
manusiawi. Tugas manusiawi adalah tugas-tugas membantu anak 
didik agar dapat memenuhi tugas-tugas utama dan manusia kelak 
dengan sebak-baiknya. Tugas-tugas manusiawi itu adalah 
transformasi diri, identifikasi diri sendiri, dan pengertian tentang 
diri sendiri.  
Sedangkan menurut E. Mulyasa (2008:19) bahwa  peran 
dan fungsi guru secara umum adalah: 
1) Sebagai pendidik dan pengajar; bahwa setiap guru harus 
memiliki kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didik 
bersikap realitas, jujur dan terbuka, serta peka terhadap 
perkembangan, terutama inovasi pendidikan.  
2) Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus pandai 
bergaul dengan masyarakat. 
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3) Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin, yang 
harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, 
prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi, serta 
menguasai berbagai aspek organisasi sekolah. 
4) Sebagai administrator; bahwa setiap guru akan dihadapkan 
pada berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakan di 
sekolah, sehingga harus memiliki pribadi jujur, teliti, rajin, 
serta memahami strategi dan manajemen pendidikan. 
5) Sebagai pengelola pembelajaran; bahwa setiap guru harus 
mampu dan menguasai berbagai metode pembelajaran dan 
memahami situasi belajar-mengajar di dalam maupun di luar 
kelas. 
Penghormatan terhadap guru demikian tinggi dapat dilihat 
dari jasanya yang demikian besar dalam mempersiapkan kehidupan 
bangsa di masa yang akan datang. Diketahui bahwa suatu bangsa 
akan menjadi baik apabila sumber daya yang memegang kekuasaan 
itu berkualitas tinggi. Dan sumber daya yang berkualitas ini 
sebagian dibebankan pada peranan yang dilakukan oleh guru. 
Diantaranya adalah: Pertama, guru sebagai pemberi pengetahuan 
yang benar kepada para muridnya, sedangkan ilmu adalah modal 
untuk mengangkat derajat manusia, dan dengan ilmu itu pula 
seseorang akan memiliki rasa percaya diri dan bersikap mandiri, 
dan orang seperti inilah yang diharapkan dapat menanggung beban 
sebagai pemimpin bangsa. Kedua, guru sebagai pembina akhlak 
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yang mulia, dan akhlak yang mulia merupakan tiang utama untuk 
membina kelangsungan hidup suatu bangsa. Banyak bangsa yang 
gagah perkasa, maju dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
tetapi kemudian menjadi bangsa yang hancur dan hidup dalam 
keadaan sengsara disebabkan oleh akhlak yang rusak. Ketiga, guru 
pemberi petunjuk kepada anak tentang hidup yang baik, yaitu 
manusia yang tahu siapa pencipta dirinya yang menyebabkan ia 
tidak menjadi orang yang sombong, menjadi orang yang tahu 
berbuat baik kepada Rosul, kepada orang tua, dan orang lain yang 
berjasa kepada dirinya (Abuddin Nata: 1997: 69-70) 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 
dan tugas seorang guru itu tidak hanya terjadi didalam kelas saja 
melainkan juga di masyarakat. Dengan kata lain guru tidak hanya 
baik dalam menjalankan tugasnya di kelas yaitu tentang hubungan 
antara guru murid di lingkungan sekolah, namun juga di 
lingkungan masyarakat guru mampu bergaul dengan masyarakat 
serta memberikan pengaruh dan kontribusi di setiap kegiatan yang 
dilaksanakan masyarakat.  
 
3. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam   
Secara terminologi, terdapat beberapa pendapat ahli 
pendidikan Islam dalam mengartikan pendidikan Islam, 
diantaranya: menurut Zakiyah Darajat (1992: 25), pendidikan 
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Islam adalah sikap pembentukan manusia yang lainnya berupa 
perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan petunjuk 
agama Islam. Menurut Ahmad D. Marimba (1980: 19), pendidikan 
Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran 
Islam.  
Lalu Muhammad Quthb memberi pengertian pendidikan 
Islam, sebagaimana yang dikutip oleh Abdullah Idi (2006: 47-48), 
sebagai usaha untuk melakukan pendekatan yang menyeluruh 
terhadap wujud manusia, baik dari segi jasmani maupun rohani, 
baik dari kehidupan fisik maupun mentalnya, dalam melaksanakan 
kegiatannya di bumi ini. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir (1991: 
32) setelah melakukan kajian mengungkapkan bahwa pendidikan 
Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran islam.  
Konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia 
seutuhnya, tidak hanya memperhatikan segi akidah, ibadah, dan 
akhlak, tetapi jauh lebih luas dan dalam daripada hal tersebut. 
Konsep pendidikan dalam Islam dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Pendidikan Islam mencakup semua dimensi manusia 
sebagaimana ditentukan oleh islam. 
2) Pendidikan Islam menjangkau kehidupan di dunia dan di 
akherat secara seimbang. 
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3) Pendidikan Islam memperhatikan manusia dalam semua gerak 
kegiatannya, termasuk hubungan dengan orang lain. 
4) Pendidikan Islam berlangsung sepanjang hayat sejak di dalam 
kandungan sampai berakhirnya hidup di dunia ini.  
5)  Kurikulum yang dibuat menghasilkan manusia yang 
memperoleh hak di dunia dan di akherat nanti. 
Dengan demikian, pendidikan Islam fokus pada 
pembentukan diri manusia seutuhnya sebagai hamba. Fakta ini 
selaras dengan tujuan Islam yang secara garis besar adalah untuk 
membina manusia agar menjadi hamba Allah yang shaleh dalam 
seluruh aspek kehidupannya (Zakiyah Daradjat, 1995: 35)  
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2006: 27-29) 
menyimpulkan bahwa pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai 
proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada 
peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,, bimbingan, 
pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensinya, guna 
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan 
akherat. Definisi ini memiliki lima unsur pokok pendidikan Islam, 
yaitu: 
1) Proses transinternalisasi. Upaya dalam pendidikan Islam 
dilakukan secara bertahap, berjenjang, terencana, terstruktur, 
sistemik, dan terus-menerus dengan cara transformasi dan 
internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai Islam pada peserta 
didik. 
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2) Pengetahuan dan nilai Islam. Materi yang diberikan kepada 
peserta didik adalah ilmu pengetahuan dan nilai Islam, yaitu 
pengetahuan dan nilai yang diturunkan dari Tuhan (ilahiyah). 
Atau materi yang memilki kriteria epistemologi dan aksiologi 
islam, sehingga output pendidikan memiliki „wajah-wajah‟ 
islami dalam setiap tindak tanduknya.  
3) Kepada peserta didik. Pendidikan diberikan kepada peserta 
didik sebaga subjek dan objek pendidikan. Dikatakan subjek 
karena ia mengembangkan dan aktualisasi potensinya sendiri, 
sedangkan pendidik hanya menstimulasi dalam pengembangan 
dan aktualisasi itu. Dikatakan objek karena ia menjadi sasaran 
dan transformasi ilmu pengetahuan dan nilai Islam, agar ilmu 
dan nilai itu tetap lestari dari generasi ke generasi berikutnya.  
4) Melalu upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, 
pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensinya. 
Tugas pokok pendidikan adalah member pengajaran, 
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan dan 
pengembangan potensi peserta didik agar terbentuk dan 
berkembang daya kreativitas dan produktivitasnyatanpa 
mengabaikan potensi dasarnya.  
5) Guna mencapai keselarasandan kesempurnaan hidup di dunia 
dan akhirat. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah tercipta 
insan kamil (manusia sempurna), yaitu manusia yang mampu 
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menyelaraskan dan memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat; 
dan kebutuhan fisik, psikis, sosial dan spiritual.  
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas 
dapat dipahami bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk 
membentuk manusia yang memiliki perbuatan yang didasari oleh 
iman dan takwa kepada Allah SWT. Iman dan takwa kepada Allah 
SWT yang akan menuntun manusia dapat memiliki perilaku yang 
baik di alam semesta, sehingga manusia memiliki kehidupan yang 
seimbang dalam kehidupannya di dunia sekarang dan akherat nanti. 
b. Aspek-aspek Pendidikan Islam  
Dipandang dari sudut potensi manusia terdiri dari dua jenis, 
yakni potensi lahir dan potensi batin, maka dapat dilihat ada 
beberapa aspek yang perlu dikembangkan. Pertama, aspek 
pendidikan fisik manusia. Kedua, aspek pendidikan ruhani manusia 
yang meliputi aspek pikiran dan perasaan manusia. Adapun 
manusia ditinjau dari segi fungsinya sebagai khalifah, maka aspek 
yang perlu dikembangkan yaitu aspek pemahaman, penguasaan, 
dan tanggung jawab terhadap kelestarian alam raya. Berkenaan 
dengan itu, maka perlu dikembangkan aspek pendidikan ilmu 
pengetahuan dan aspek pendidikan moral serta aspek keterampilan 
pengelolaan alam raya. Ditinjau dari segi fungsi manusia sebagai 
hamba (‘abd), maka aspek yang penting untuk didik yaitu aspek 
pendidikan ketuhanan. 
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 Berdaarkan alur pikir yang dibangun diatas, maka beberapa 
aspek pendidikan yang perlu ditanamankan kepada manusia itu 
menurut konsep pendidikan Islam yaitu: 
1) Aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak    
2) Aspek pendidikan akal dan ilmu pengetahuan 
3) Aspek pendidikan fisik 
4) Aspek pendidikan kejiwaan 
5) Aspek pendidikan keindahan (seni) 
6) Aspek pendidikan keterampilan 
7) Aspek sosial (Haidar Putra Daulay, 2014: 17) 
Jadi, dari uraian yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa aspek dari pendidikan Islam mencakup  
pendidikan untuk lahir dan batin, pendidikan Islam sangat 
mengutamakan pendidikan untuk ruhani yang mana tentang 
hubungan manusia dengan Allah SWT namun juga tidak 
mengesampingkan jasmani, tentang hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri, sesama dan lingkungannya.  
 
4. Etika Guru dalam Pendidikan Islam 
Seperti yang sudah dijelaskan di bagian awal, bahwa etika pada 
hakikatnya merupakan dasar pertimbangan dalam pembuatan 
keputusan tentang moral manusia dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Begitu juga dengan etika guru dapat diartikan tingkah 
laku seorang guru dalam mendidik anak didiknya sesuai dengan norma 
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moral yang berlaku. Sehingga dengan adanya etika guru, guru dapat 
memilih dan memutuskan perilaku yang paling baik sesuai dengan 
norma moral yang berlaku.  
Abuddin Nata (2001: 49) mengungkapkan bahwa seorang guru 
harus dapat menyikapi suatu masalah dengan baik dalam mendidik, 
karena tingkah laku atau etika seorang guru sangat berperan sekali 
dalam profesinya sebagai pendidik. Sehingga sifatnya akan menjadi 
contoh kepada muridnya, dan dalam memberikan ilmu pengetahuan 
kepada murid, gurupun harus bisa memberikan sikap yang baik kepada 
mereka karena seorang murid menghendaki mendapatkan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kepribadian yang baik 
untuk bekal hidupnya agar berbahagia di dunia dan akhirat. 
Dalam hal etika guru al-Ghazali memiliki pandangan mengenai 
guru dan etika seorang guru. Al-Ghazali berpandangan “idealistik” 
terhadap profesi guru. Idealisasi guru, menurutnya adalah orang yang 
berilmu, beramal dan mengajar. Berangkat dari idealistik profesi guru 
tersebut, al-Ghazali menandaskan bahwa orang yang sibuk mengajar 
merupakan orang yang bergelut dengan sesuatu yang amat wigati 
(penting), sehingga ia perlu menjaga etiket dan kode etik profesinya 
(Muhammad Jawwad Ridla, 2002: 129-132). Etika yang harus dipatuhi 
oleh guru (pendidik) menurut al-Ghazali (2011: 122-128) dalam kitab 
Ihya „Ulumuddin  meliputi delapan hal diantaranya: 
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a. Seorang guru harus memperlihatkan kebaikan, simpati dan bahkan 
empati kepada para muridnya, serta memperlakukan mereka 
laksana anaknya sendiri. Al-Ghazali menuliskan bahwa Rasulullah 
Saw pernah bersabda: “Sesungguhnya posisiku terhadap kalian, 
laksana seorang ayah terhadap anak-anaknya.” Sudah 
sepantasnya seorang guru dalam mengajarkan ilmunya mempunyai 
niat dan tujuan untuk melindungi para muridnya dari siksa api 
neraka. 
Muhammad bin Ibrahim (2002: 176) mengungkapkan 
bahwa apabila seorang guru ingin bisa mencapai jiwa murid-
muridnya secara pintas, dapat memperbaiki perangai mereka, dan 
dapat membawa mereka supaya mentaatinya dan mengerjakan 
perintah dengan cara yang termudah, maka hendaklah ia mencintai 
mereka dengan wajah berseri-seri, menjawab salam dengan yang 
lebih baik, bercakap-cakap dengan mereka dengan kelembutan dan 
murah senyum, dan menampakkan kepada mereka kasih sayang, 
dan belas kasih yang dapat membawa mereka untuk mencintainya. 
Asep Mahfoudz yang dikutip Manpan Drajat (2014: 36) juga 
menuliskan dalam bukunya bahwa kunci untuk menjalin hubungan 
emosional yang baik adalah cinta. Guru yang baik adalah guru 
yang melandaskan interaksinya dengan murid di atas nilai-nilai 
cinta.  
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Maka benar menjadi seorang guru harus bisa menyayangi 
anak didiknya, bahkan memperlakukan mereka seperti perlakuan 
dan kasih sayang guru kepada anaknya sendiri.  
b. Mengikuti teladan dan contoh dari akhlak Rasulullah. Dengan 
perkataan lain, seorang guru tidak diperkenankan menuntut 
imbalan atau upah bagi aktivitas mengajarnya, selain 
mengharapkan kedekatan diri kepada Allah SWT semata. Sebab 
Allah SWT telah mengajarkan kepada manusia untuk berkata, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya berikut ini, 
                       
Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta 
benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku 
hanyalah dari Allah, (Qs Huud (11): 29). (Quran in Word 
Versi 1.0.0)   
 
Namun M Athiyah al-Abrasyi (1993: 137) mengungkapkan 
bahwa menerima gaji atau upah itu tidak bertentangan dengan 
maksud mencari keridhaan Allah dan zuhud di dunia ini, oleh 
karena seorang alim atau sarjana betapapun zuhud dan 
kesederhanaan hidupnya membutuhkan uang dan harta untuk 
menutupi kebutuhan-kebutuhan hidup. Artinya seorang guru harus 
melaksanakan tugas mengajarnya dengan ikhlas, mendermakan 
ilmunya untuk anak didiknya mengikuti tuntunan Rasulullah Saw, 
tidak untuk menumpuk harta dan kekayaan. 
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c. Guru tidak boleh menyembunyikan nasihat atau ajaran untuk 
diberikan kepada murid-muridnya. Setelah selesai menyampaikan 
ilmu-ilmu lahiriah, ia harus mengajarkan ilmu batiniah kepada 
murid-muridnya. Seorang guru harus mengatakan, bahwa tujuan 
pendidikan adalah dekat kepada Allah SWT, bukan kekuasaan atau 
kekayaan.  
Dalam hal ini Muhammad bin Ibrahim (2002: 140) 
mengatakan bahwa suatu keharusan pendidik untuk memelihara 
nasihat dan metode-metodenya. Sebab pendidik yang ikhlas itu 
menanam nasihat-nasihatnya di tengah-tengah para anak didiknya. 
Ia mengembalikan murid yang menyimpang dari tujuannya dengan 
kelemahlembutan dan menghelanya dengan tali hujjah menuju 
kebenaran.  
d. Guru berusaha mencegah murid-muridnya dari memiliki watak 
serta perilaku jahat dengan penuh kehati-hatian atau melalui cara 
yang halus seperti sindiran. Dengan simpati, bukan keras atau 
kasar. Karena, jika sikap semacam itu yang dikedepankan, maka 
sama artinya dengan guru tersebut melenyapkan rasa takut dan 
mendorong ketidakpatuhan pada diri murid-muridnya.   
Ibnu Jamaah sesuai yang dikutip oleh Muhammad bin 
Ibrahim (2002: 170) mengatakan bahwa guru harus menghentikan 
segala yang muncul dari anak didik dengan nasihat dan 
kelembutan, bukan dengan kekerasan; dengan cara demikian guru 
ingin mendidiknya dengan sebaik-baiknya, memperbagus 
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akhlaknya dan memperbaiki akhlaknya. Selanjutnya ada beberapa 
hal yang dapat membantu mengatasi berbagai penyimpangan dan 
memperbaiki kekurangan, diantaranya: memberi peluang kepada 
anak didik yang berbuat salah untuk memperbaiki dirinya dan 
memperbaiki kesalahannya, mendidik dengan sanksi, mempergauli 
anak didik dengan baik, mencoba mengetahui apa yang 
berkecambuk dalam benak para anak didik, dan menjauhkan 
mereka dari faktor-faktor yang menyebabkan penyimpangan.  
Jadi termasuk salah satu tanggungjawab seorang guru 
adalah mencegah anak didik jatuh terjerembab ke akhlak tercela, 
seorang guru harus memiliki cara yang tepat agar anak didik tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang.       
e. Seorang guru tidak boleh merendahkan ilmu lainnya di hadapan 
para muridnya. Al-Ghazali berkata sebagaimana yang dikutip oleh 
M. Jawwad Ridla (2002: 213): 
Seorang guru yang ahli dalam suatu disiplin ilmu 
tertentu hendaknya tidak mencemooh disiplin ilmu 
lain, misalnya guru ilmu bahasa mencemooh disiplin 
ilmu fikih, guru ilmu fikih mencemooh disiplin ilmu 
hadis dan tafsir yang dinilainya hanya bersifat 
replikatif, tidak ada penalaran. Guru ilmu kalam 
mencemooh disiplin ilmu fikih yang dinilainya 
hanyab sebagai ilmu cabang dan hanya berisi seputar 
“darah ” perempuan, berbeda dengan ilmu kalam 
yang berbicara tentang sifat-sifat Tuhan. Tindakan-
tindakan semacam ini merupakan akhlak tercela yang 
harus dijauhkan dari diri peserta didik. 
 
Selanjutnya Al-Ghazali mengatakan bahwa tindakan-
tindakan semacam itu sungguh sangat tercela jika sampai 
dilakukan oleh seorang guru. Seharusnya, seorang guru dari satu 
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disiplin ilmu tertentu harus turut mempersiapkan murid-muridnya 
untuk mampu mempelajari ilmu-ilmu lainnya.     
f. Guru menyampaikan materi pengajarannya sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didiknya. 
Ia tidak mengajarkan materi yang berada di luar jangkauan 
pemahaman peserta didiknya, karena dapat mengakibatkan 
keputus-asaan atau apatisme terhadap materi yang diajarkan.  Hal 
ini sejalan dengan sabda Nabi, “Kami para Nabi diperintahkan 
untuk menempatkan manusia sesuai dengan proporsinya, dan 
mendakwahi mereka sesuai tingkat kecerdasannya”.  
Pelajaran yang disampaikan kepada para murid hendaknya 
disajikan dengan cara-cara yang mudah dimengerti. Sekaligus 
membubuhkan penjelasan yang dibutuhkan dalam konteks 
kekinian, atau contoh nyata yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 
Semua itu demi tujuan mengembangkan pemahaman anak didik, 
agar lebih mudah diamalkan. Nabi juga bersabda: “Seseorang yang 
menyampaikan warta kepada suatu kaum yang diluar jangkauan 
pemahaman mereka, niscaya akan menimbulkan fitnah bagi 
sebagian yang lain.”  
g. Terhadap peserta didik yang berkemampuan rendah, guru 
menyampaikan materi yang jelas, kongkrit dan sesuai dengan 
tingkat kemampuannya yang terbatas.  
Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh M. Jawwad 
Ridla (2002: 203) menyatakan bahwa guru harus memberikan 
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perlakuan yang berbeda terhadap subyek didik yang cerdas dan 
subyek didik yang berkemampun terbatas. Guru mengajarkan 
materi yang jelas dan sederhana, agar dapat dipahami oleh subyek 
didik yang berkemampun terbatas ini; jangan sampai guru 
menyampaikan kepadanya materi yang umit dan kompleks, sebab 
hal itu dapat menyurutkan minat dan animonya untuk belajar. 
Dalam hal ini guru harus memiliki sifat adil, adil terhadap 
semua anak didiknya. Hal ini disampaikan oleh Muhammad bin 
Ibrahim dalam bukunya (2002: 174) bahwa Ibnu Jama‟ah 
mengatakan bahwa seorang guru tidak boleh menampakkan kepada 
para anak didik sikap melebihkan satu dari hal mereka sama dalam 
identitas, baik dalam usia, keutamaan, prestasi ataupun agama, 
sebab hal itu adakalanya dapat menyesakkan dada dan 
menyakitkan hati. 
h. Guru sendiri harus melakukan terlebih dahulu apa yang 
diajarkannya, dan tidak boleh berbohong dengan apa yang 
disampaikannya. Artinya guru mau mengamalkan ilmunya, 
sehingga yang ada adalah menyatunya ucapan dan tindakan. Hal 
ini penting, sebab bagaimanapun ilmu hanya diketahui dengan 
mata hati, sedangkan perbuatan diketahui diketahui dengan mata 
kepala.  
Menurut Syaikh Muhammad Al-Basyir Al-Ibrahimi yang 
dikutip oleh Muhammad bin Ibrahim (2002: 29) mengatakan dalam 
wasiatnya kepada para pendidik: 
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Kemudian usahakanlah agar kata-kata yang kalian 
sampaikan kepada murid-murid kalian selaras dengan 
apa yang mereka lihat dan mereka saksikan dari 
perbuatan-perbuatan kalian. Sebab anak kecilitu 
sangat peka perasaannya, memperhatikan detil-detil 
tersebut yang biasanya kalian lalaikan dan kurang 
kalian perhatikan. Anak kecil juga kuat 
penglihatannya terhadap kekurangan (aib) dan 
kesempurnaan. Jika kalian menjadikan kejujuran itu 
indah di matanya, maka jadilah kalian sebagai orang 
yang jujur dan jika kalian menjadikan kesabaran itu 
elok baginya, maka jadilah kalian sebagai orang yang 
sabar. 
 
Dari beberapa uraian diatas terlihat bahwa etika menjadi 
seorang guru dalam pendidikan Islam adalah guru yang memiliki 
kasih sayang seperti orang tua kepada anaknya, ikhlas dalam 
mengamalkan ilmunya, senantiasa memberi nasehat kepada anak 
didiknya agar tidak memiliki perilaku menyimpang,  
menyampaikan ilmunya sesuai dengan kemampuan anak didiknya, 
tidak memandang rendah ilmu lainnya, menghargai pendapat anak 
didiknya dan selalu menjadi panutan bagi anak didiknya baik 
dalam ucapan maupun perbuatan. Dan pada akhirnya tujuan dari 
pendidikan Islam akan tercapai yaitu dapat menuntun anak 
didiknya memiliki iman dan takwa kepada Allah sehingga 
memiliki perilaku yang baik di alam semesta. 
 
B. Telaah Pustaka 
Skripsi Umi Kulsyum (IAIN Surakarta 2014) yang berjudul Studi 
Analis Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tentang Karekter Pendidik dan 
Peserta Didik dalam Kitab Al-„Alim Wa Al-Muta‟alim. Skripsi diatas 
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dilatarbelakangi oleh fenomena dekadensi moral yang terjadi di berbagai 
kalangan, tak lain yang disebabkan oleh rendahnya mutu pendidikan. 
Kemudian Umi Kulsyum merasa perlu untuk meninjau ulang kitab-kitab 
karya ulama modern, yaitu salah satunya Kitab Al-„Alim Wa Al-
Muta‟alim karya KH. Hasyim Asy‟ari yang memuat tentang pendidikan 
karakter, khususnya karakter-karakter yang harus dimiliki oleh pendidik 
dan peserta didik. Persamaan skripsi Umi Kulsyum dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan adalah sama-sama mengkaji tokoh KH. Hasyim 
Asy‟ari melalui kitab Al-„Alim Wa Al-Muta‟alim karya KH. Hasyim 
Asy‟ari. Perbedaannya ada pada masalah yang diteliti, jika Umi Kulsyum 
mencari bagaimana pendidikan karakter pendidik dan peserta didik dalam 
kitab tersebut, penulis ingin mencari etika guru dalam pendidikan islam 
yang digagas oleh KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Al-„Alim Wa Al-
Muta‟alim kemudian dikomparasikan dengan etika guru dalam pendidikan 
islam yang digagas oleh KH. Ahmad Dahlan.  
Skripsi yang disusun Sri Lestari (IAIN Surakarta 2011) dengan 
judul Studi Komparatif Pemikiran Pendidikan Islam antara KH. Ahmad 
Dahlan dan Muhammad Abduh. Skripsi tersebut berupaya memunculkan 
pemikiran dari tokoh pembaharu di bidang pendidikan islam modern yang 
digagas oleh KH. Ahmad Dahlan dan Muhammad Abduh. Sri lestari 
sebagai penyusun skripsi mengungkapakan akan kondisi umat islam yang 
mendapat pengaruh dari kebudayaan Barat dan kemunduran intelektual 
serta sikap hidup yang fatalistik, beberapa hal tersebut yang 
melatarbelakangi penyusunan skripsi dengan judul tersebut. Penelitian 
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yang akan penulis susun memang salah satunya mengkaji tokoh KH. 
Ahmad Dahlan namun bukan pemikiran tokoh mengenai pendidikan islam 
melainkan tentang etika guru dalam pendidikan islam yang akan 
dikomparasikan dengan KH. Hasyim Asy‟ari.   
Kemudian skripsi dari Rahman Yuhdi (UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2013) yang berjudul   Pendidikan Akhlak KH. Ahmad Dahlan 
dan KH. Hasyim Asy‟ari (Studi Analisis dan Komparatif). Skripsi tersebut 
dilatar belakangi oleh keprihatinan penulis tentang akhlak generasi muda 
di era globalisasi, yang kemudian disinkronkan dengan dua konsep tokoh 
besar pemuka agama islam di Indonesia yaitu Akhlak KH. Ahmad Dahlan 
dan KH. Hasyim Asy‟ari. Persamaan dari skripsi Rahman Yuhdi tersebut 
dengan skripsi yang akan penulis susun adalah sama-sama mengkaji tokoh 
KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari namun bukan mengenai 
pendidikan akhlak tetapi tentang etika guru dalam pendidikan islam yang 
digagas oleh kedua tokoh tersebut.  
Setelah melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian diatas 
penulis belum menemukan secara detail yang mengkomparasikan etika 
guru dalam pendidikan islam menurut KH. Ahmad Dahlan dan KH. 
Hasyim Asy‟ari. Hal ini yang kemudian mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian terhadap keduanya bersangkutan dengan etika guru 
dalam pendidikan islam, sehingga dapat melengkapi penelitian yang sudah 
ada sebelumnya. 
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pendidikan baik formal maupun non formal, 
kehadiran guru merupakan hal yang sangat utama. Peranan guru belum 
bisa digantikan oleh apapun, hal ini dikarenakan dalam proses pengajaran 
kepada anak didik diperlukan unsur-unsur manusiawi seperti perasaan 
kasih sayang, perhatian, sifat teladan yang hanya mampu disalurkan 
melalui seorang guru. 
Dalam mengajar guru memegang peranan yang sangat penting. 
Guru menjadi titik fokus sekaligus figur yang menjadi panutan anak 
didiknya. Oleh karena itulah dirasakan sangat perlu untuk membekali guru 
sejak dini guna mengantisipasi perilaku guru yang menyeleweng. 
Dikarenakan sifatnya akan menjadi contoh bagi para muridnya, selain 
memberikan ilmu pengetahuan  guru pun harus bisa memberikan sikap 
yang baik terhadap muridnya.  
Sorotan masyarakat menjadi semakin tajam ketika perilaku-
perilaku sebagian para penyandang profesi tidak lagi didasarkan pada 
nilai-nilai pergaulan yang telah disepakati bersama, sehingga dipandang 
terjadi kemerosotan etika pada penyandang profesi tersebut. Sebagai 
contohnya profesi guru, dengan banyaknya jumlah perilaku guru yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dan tidak memberikan teladan 
kepada peserta didiknya. Hal tersebut dikarenakan di mata masyarakat 
guru adalah orang yang mempunyai perilaku yang baik dan dapat 
dijadikan contoh, sehingga jika ada guru berperilaku kurang baik atau 
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melakukan kesalahan, masyarakat akan dengan cepat meresponnya, 
dibandingkan dengan anggota masyarakat lain yang melakukan kesalahan. 
Perilaku menyimpang yang dilakukan guru dewasa ini masih saja 
terus bermunculan, tindak kekerasan, pencabulan kepada para muridnya 
sampai tindak korupsi. Hal tersebut sangat melanggar kode etik guru yang 
telah tertulis dalam peraturan perundang-undangan tentang guru. Selain 
melanggar kode etik guru yang ada, nampaknya guru telah lupa bahwa 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara diperlukan 
peraturan yang mengatur bagaimana manusia bergaul.  
Dengan adanya etika guru, guru dapat memilih dan memutuskan 
perilaku yang tepat dan sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. Sehingga 
akan terwujud pola hubungan antar guru, hubungan guru dengan murid 
juga hubungan guru dengan masyarakat luas yang baik. Etika untuk guru 
termuat dalam kode etik guru. Namun selain berpedoman pada kode etik 
guru, diharapkan guru juga meneladani tokoh-tokoh pendidikan terdahulu 
yang memiliki sumbangan besar bagi pendidikan di Indonesia. 
KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari adalah dua tokoh 
yang sama-sama memiliki kiprah di dunia pendidikan sebagai pendidik 
dan juga pendiri dua ormas islam yang sangat berpengaruh di masyarakat. 
KH. Ahmad Dahlan dengan Muhammadiyah sedangkan KH. Hasyim 
Asy‟ari dengan Nahdatul „Ulama (NU). Kedua ormas tersebut sangat 
memiliki peran dalam perkembangan sosial, budaya, dan juga pendidikan 
di Indonesia. Namun KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari juga 
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memiliki perbedaan dalam hal pola pikir yang tersirat dalam organisasi 
yang mereka dirikan.  
Latar belakang keluarga maupun lingkungan yang menjadikan KH. 
Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari memiliki perbedaan pola pikir. 
KH. Ahmad Dahlan menjadi tokoh islam modernis sedangkan KH. 
Hasyim Asy‟ari menjadi tokoh islam tradisionalis. Kiai Dahlan dalam 
mengembangkan pendidikan menggunakan sistem yang memadukan 
pendidikan model Barat dengan sistem pendidikan tradisional. Sedangkan 
Kiai Hasyim mengembangkan pendidikan dengan sistem pesantren.  
Sebagai seorang pendidik kedua tokoh tersebut  sangat patut 
dijadikan teladan oleh para guru, walau keduanya memiliki pola pemikiran 
yang berbeda. Dengan keteladanan sebagai seorang guru yang dimiliki 
oleh KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari tentunya dapat 
dipelajari bagaimana kedua tokoh tersebut menunjukkan dan 
menyampaikan pandangannya mengenai etika seorang guru, dan tentunya 
dapat membentuk konsep etika guru yang saling melengkapi.  
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah studi kepustakaan 
(library research). Dalam riset pustaka ini penulis memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset 
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Riset kepustakaan 
atau sering disebut studi pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian (Zed Mestika, 2014: 2-3). Jadi yang dimaksud disini 
adalah pengumpulan data penelitian kepustakaan dengan mencari dan 
membaca serta menelaah buku-buku yang berhubungan dengan 
permasalahan.  
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Zed Mestika diatas, jadi 
data yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah bersumber 
dari buku-buku atau dokumen yang berhubungan dengan pemikiran kedua 
tokoh yang dikaji dalam skripsi ini yaitu pemikiran KH. Ahmad Dahlan 
dan KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan Islam. 
 
B. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subyek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 1998: 129). Sumber 
data dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
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1. Sumber data primer, menurut Mestika Zed (2014: 90) sumber primer 
adalah semua bahan-bahan informasi dari tangan pertama atau dari 
orang sumber yang terkait langsung dengan suatu gejala atau peristiwa 
tertentu. Sedangkan menurut Taliziduhu Ndraha (1981: 60) data primer 
adalah data yang langsung berkaitan dengan obyek research, tak soal 
mendukung/ melemahkannya.  
Data primer yang digunakan dalam skripsi ini adalah terjemah 
kitab Adabul „Alim wal Muta‟alim karya KH. Hasyim Asy‟ari dengan 
judul Etika Pendidikan Islam: Petuah KH. Hasyim Asy‟ari untuk Para 
Guru (Kyai) dan Murid (Santri) dan untuk KH. Ahmad Dahlan penulis 
menggunakan dua dokumen yang dibuat semasa kepemimpinan KH. 
Ahmad Dahlan dan satu buku yang ditulis oleh murid KH. Ahmad 
Dahlan. Ketiga sumber itu adalah sebagai berikut: 
a) Kesatuan Hidup Manusia yang dipublikasikan pertama kali tahun 
1923 yang terlampir di buku Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan 
Muhammadiyah oleh Abdul Munir Mulkhan 
b) Prasaran Muhammadiyah dalam Konggres Islam 1 Cirebon tahun 
1921 dengan judul “Peringatan bagi Sekalian Muslimin 
(Muhammadiyyin)” yang terlampir di buku Pemikiran K.H. Ahmad 
Dahlan dan Muhammadiyah oleh Abdul Munir Mulkhan 
c) Buku Falsafah Ajaran KH. Ahmad Dahlan yang dikarang oleh 
salah satu murid KH. Ahmad Dahlan yaitu K. R. H. Hadjid. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data 1) yang mendukung proyek 
penelitian, 2) yang mendukung data primer, 3) yang melengkapi data 
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primer (Taliziduhu Ndraha, 1981: 60). Data sekunder yang digunakan 
dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
a) Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH. Hasyim Asy‟ari oleh 
Lathiful Khuluq 
b) Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah oleh Abdul 
Munir Mulkhan  
c) Matahari Pembaharuan: Rekam Jejak KH. Ahmad Dahlan oleh 
HM Nasruddin Anshoriy Ch 
d) Hadratussyaikh Hasyim Asy‟ari: Moderasi, Keumatan, dan 
Kebangsaan oleh Zuhairi Misrawi 
e) Dahlan Asy‟ari: Kisah Perjalanan Wisata Hati oleh Susatyo Budi 
Wibowo 
f) Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan 
Kontemporer oleh Abdul Kholiq, dkk. 
g) Pesan dan Kisah Kiai Ahmad Dahlan Dalam Hikmah 
Muhammadiyah oleh Abdul Munir Mulkhan 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Karena penelitian ini berbentuk library research, maka dalam 
mengumpulkan data menggunakan metode dokumentasi. Suharsimi  
Arikunto (2006: 231) menjelaskan bahwa dalam metode dokumentasi 
peneliti mencari, atau mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variable 
penelitian yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, prasasti, rapat, legger, agenda dan dokumentasi yang relevan 
 
 
50 
 
dengan sumber data dalam penelitian ini. Jadi, data yang penulis 
kumpulkan diantaranya: 
1. Data yang digunakan sebagai sumber utama yaitu tulisan atau buku 
dari KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari. 
2. Buku-buku yang  berkaitan dengan teori yang digunakan yaitu 
tentang etika guru dalam pendidikan Islam. 
3. Kemudian buku-buku yang dapat dijadikan sumber untuk 
menyusun biografi kedua tokoh.  
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 
member chek (Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 2013:168-172). 
Untuk memeriksa keabsahan data, penulis menggunakan 
triangulasi dan teknik ketekunan dalam penelitian. Imam Gunawan (2014: 
219) dalam bukunya menuliskan bahwa triangulasi adalah suatu cara 
mendapatkan data yang benar-benar absah dengan menggunakan 
pendekatan metode ganda, artinya memeriksa keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding data itu. Denzin (1978) 
sebagaimana yang dikutip oleh Imam Gunawan (2014: 219) menyebutkan 
bahwa ada empat macam triangulasi, diantaranya triangulasi sumber, 
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triangulasi metode, triangulasi peneliti dan triangulasi teoritik. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan triangulasi teoritik, yaitu 
memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu dan dipadu guna 
memeriksa keabsahan data yang diperoleh. 
 Kedua, penulis juga meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan (Djam‟an Satori 
dan Aan Komariah, 2013:169). Penulis mengamati secara mendalam pada 
objek agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan 
kategori yang telah dibuat dengan tepat. Sebagai bekal untuk 
meningkatkan ketekunan penulis, penulis membaca berbagai referensi 
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa 
data tersebut. Menurut Mukhtar (2007:199-203) teknik analisis data 
merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk 
menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. 
Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode analisa data yang 
digunakan untuk menganalisa data-data yang ada, diantaranya: 
1. Metode Analisis Isi atau Analisis Konten yaitu teknik penelitian yang 
digunakan untuk referensi yang replikabel dan valid dari data pada 
konteksnya, mencari bentuk dan struktur serta pola yang beraturan 
dalam teks dan membuat kesimpulan atas dasar keteraturan yang 
ditemukan (Lexy J Moleong, 2013: 279). Dalam hal ini penulis 
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mempelajari data yang ada kemudian dianalis sesuai dengan teori 
yang digunakan.  
2. Metode Analisis Komparatif , menurut Aswarni Sujdud sebagaimana 
yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2006: 267) penelitian 
komparasi akan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, 
tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu idea 
tau prosedur kerja. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui 
perbandingan pemikiran antara KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 
Asy‟ari mengenai etika guru dalam pendidikan islam, tentang 
persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua tokoh tentang etika 
guru, agar didapatkan satu kesimpulan pemikiran yang saling 
melengkapi. 
Dari kedua metode analisis data diatas langkah-langkah yang 
penulis lakukan adalah: Pertama, memaparkan data-data yang telah 
diperoleh sesuai dengan tema penelitian. Kedua, membaca, mempelajari 
dan melakukan analisa terhadap data yang telah dipaparkan sesuai dengan 
teori yang digunakan. Ketiga, karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengkomparasikan maka setelah mendapatkan hasil analis data, penulis 
mencari perbedaan dan persamaan dari pandangan kedua tokoh tentang 
etika guru dalam pendidikan Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ETIKA GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM ATAS PEMIKIRAN 
 KH. AHMAD DAHLAN DAN KH. HASYIM ASY’ARI 
 
A. Biografi dan Pemikiran KH. Ahmad Dahlan tentang Etika Guru 
dalam Pendidikan Islam 
1. Biografi KH. Ahmad Dahlan 
a. Latar Belakang Keluarga 
Kiai Ahmad Dahlan lahir di kampung Kauman pada tahun 
1868 dan wafat pada bulan Februari tahun 1923. Muhammad 
Darwis adalah nama beliau pada masa kanak-kanak (Abdul Munir 
Mulkhan, 2010: 5). Ayahnya bernama KH. Abu Bakar bin Kiai 
Sulaiman, seorang khatib tetap di Masjid Agung. Kiai Ahmad 
Dahlan  merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara yang 
semua saudaranya perempuan, kecuali adiknya yang paling 
bungsu. Ibundanya adalah Siti Aminah binti KH. Ibrahim, seorang 
penghulu besar di Yogyakarta (Susatyo Budi Wibowo, 2011: 69).  
Sementara dari garis ayahnya Kiai Dahlan mempunyai 
hubungan darah dengan Maulana Malik Ibrahim. Kiai Abu Bakar 
adalah putra dari Kiai Haji Sulaeman dari ayah Kiai Murtadla yang 
ayahnya Ki Demang Juru Kapisan, adalah putra Maulana Sulaeman 
yang dikenal dengan Kiai Ageng Gribig anak dari Maulana 
Fadlullah. Dari Maulana Fadlullah inilah garis keturunan Kiai 
Dahlan mulai bersambung darah dengan Maulana Malik Ibrahim. 
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Maulana Malik Ibrahim dikenal sebagai penyebar agama di daerah 
Jawa Timur tepatnya di Gresik sekitar abad ke-15 (Abdul M 
Mulkhan, 2010: 5-6).  
b. Riwayat Pendidikan KH. Ahmad Dahlan 
Kiai Dahlan tidak pernah menjalani pendidikan formal 
dengan memasuki sekolah tertentu. Namun ia menguasai beragam 
ilmu yang diperoleh dari belajar sendiri (otodidak), berguru kepada 
ulama atau seorang ahli, dengan membaca buku atau kitab-kitab 
(Abdul M Mulkhan, 2010: 7) 
Kiai Ahmad Dahlan mulai mengenal pendidikan dari 
pangkuan orang tuanya sendiri. Sejak usia balita, kedua orang 
tuanya sudah memberikan pendidikan agama (Susatyo Budi 
Wibowo, 2011: 69). Seperti umumnya santri pada waktu itu, 
setelah memiliki dasar-dasar pendidikan agama Islam Kiai Ahmad 
Dahlan menjadi “musafir pencari ilmu”yang menggembara dari 
pesantren satu ke pesantren lainnya untuk memperdalam ilmu 
agama seperti ilmu fiqih, nahwu, hadis, qira‟ah dan falaq. Dalam 
salah satu sejarah disebutkan bahwa Kiai Ahmad Dahlan pernah 
belajar ilmu falaq kepada Kiai Saleh Drajat, salah seorang ulama 
terkenal yang tinggal di kampong Darat, Semarang. Di pesantren 
ini pula, Kiai Haji Hasyim Asy‟ari, pendiri Nahdathul Ulama (NU) 
pernah belajar (Abdul Kholiq, dkk, 1999: 199). 
Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya dalam nahwu, 
fiqih, dan tafsir di Yogyakarta dan sekitarnya, Kiai Ahmad Dahlan 
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pergi ke Makkah pada 1890 untuk belajar agama di sana selama 
satu tahun. Sepulang dari kota ini, ia mengganti namanya menjadi 
Ahmad Dahlan. Sekitar 1903, ia berkunjung kembali ke Tanah 
Suci untuk menunaikan ibadah haji kedua dan menetap di kota ini 
selama dua tahun (Deliar Noer, 1996: 85). Muh. Saerozi (2013) 
menuliskan bahwa guru Kiai Ahmad Dahlan selama di Mekah 
ketika mukim pertama adalah Sayyid Bakir  Syantha dan Syeikh 
Ahmad Khatib. Ketika mukim kedua, gurunya adalah Syeikh 
Nawawi Banten. Kiai Ahmad Dahlan mempelajari pengetahuan 
agama sebagaimana ulama Jawa lainnya. Pengetahuan tersebut 
misalnya Ilmu aqoid Ahli Sunnah wal Jama’ah, fikih madzab 
Syafi‟i, dan tasawuf Al-Ghazali.   
Menurut beberapa catatan, kemampuan intelektual Kiai 
Ahmad Dahlan semakin berkembang setelah menunaikan ibadah 
haji pertama tahun 1890, beberapa bulan setelah perkawinannya 
dengan Siti Walidah pada tahun 1889. Proses sosialisasi dengan 
beberapa ilmuwan yang berasal dari Indonesia, seperti Kiai 
Mahfudh dari Termas, Syekh Akhmad Khatib dan Syekh Jamil 
Jambek dari Minangkabau, Kiai Najrowi dari Banyumas, dan Kiai 
Nawawi dari Banten, maupun para ulama dari Arab, serta 
pemikiran baru yang ia pelajari selama bermukim di Mekah kurang 
lebih delapan bulan, telah membuka cakrawala baru dalam diri 
Muhammad Darwis yang telah berganti nama menjadi Ahmad 
Dahlan. Perkembangan ini dapat dilihat dari semakin luas dan 
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bervariasinya jenis kitab yang dibaca Kiai Ahmad Dahlan 
(Syarifuddin Jurdi, dkk, 2010: 17).  
Kiai Ahmad Dahlan memang banyak menbaca buku, 
disamping ketekunannya berguru. Hal tersebut telah memperkaya 
pengetahuan Kiai dalam berbagai hal. Abdul Munir (1998: 7-8) 
menyebutkan buku yang Kiai baca antara lain Ilmu Kalam dari 
Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah yang mengandung pemikiran filosofis, 
buku fikihnya Imam Syafi‟i, kitab tasawufnya Al Ghazali, dan 
kitab-kitab yang ditulis oleh Syech Muhammad Abduh dan Ibnu 
Taimiyah. Sedangkan K.R.H Hadjid (t.th: 5) salah satu murid dari 
Kiai Ahmad Dahlan menuliskan dalam bukunya bahwa Kiai juga 
mempelajari Tafsir Al-Manar karangan Rasyid Ridla, Majalah Al-
Manar dan Tafsir juz Amma‟ karangan Muhammad Abduh, dan 
muthala‟ah kitab Al-„Urwatul Wutsqa karangan Jamaluddin Al-
Afghani.  
c. Corak Pemikiran KH. Ahmad Dahlan 
Abdul Munir (2010: 70) dalam bukunya mengungkapkan 
bahwa Kiai Ahmad Dahlan dikenal sebagai Muslim reformis-
puritan yang asketis sekaligus seorang saudagar. Ia lahir di tengah 
keluarga beragama dan sikap hidup asketis mewarnai hidupnya. 
Selama di Mekkah tahun 1890 dan 1903, minat keilmuan Kiai 
Ahmad Dahlan, antara lain, pada tulisan-tulisan Muslim reformis 
Mesir Muhammad „Abduh (1849-1905), seperti Risalat al-Tawhid, 
al-Islam wa al-Nasraniyah, Tafsir Juz „Amma, dan Tafsir al-Manar. 
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Barangkali terinspirasi Abduh, ia pulang ke tanah air dan 
mendirikan Muhammadiyah pada 18 November 1912 untuk 
mengemban misi pembaruan Islam, seperti pentingnya kembali 
kepada Al-Quran dan Sunnah, purifikasi Islam, penalaran rasional, 
penolakan takhayul, bid‟ah dan khurafat, serta kontekstualisasi 
ajaran Islam yang selaras dengan tuntutan dunia modern. 
Sebelumnya Karel. A Steenbrink (1994: 52-53) juga 
mengungkapkan bahwa Kiai Ahmad Dahlan juga menolak taqlid 
dan mulai sekitar tahun 1910 sikap penolakan terhadap taqlid itu 
semakin jelas. Akan tetapi dia tidak meyalurkan ide-idenya secara 
tertulis. Ide-idenya disalurkan lewat karya hidupnya yang terbesar 
yaitu Persyarikatan Muhammadiyah.   
Kiai Ahmad Dahlan telah menghayati cita-cita pembaruan 
sekembali dari hajinya yang pertama. Deliar Noer (1996: 85) dalam 
bukunya menulis: 
… Tidak dapat kita buktikan dengan pasti, apakah ia 
sampai pada pemikiran pembaharuan itu secara perorangan 
ataukah ia dipengaruhi oleh orang-orang lain dalam hal ini. 
Ia mulai mengintrodusir cita-citanya itu mulanya dengan 
mengubah arah orang bersembahyang kepada kiblat yang 
sebenarnya (sebelumnya arah sembahyang biasanya ke 
Barat). Kira-kira pada waktu yang sama ia mulai pula 
mengorganisir kawan-kawannya di daerah Kauman untuk 
melakukan pekerjaan suka rela dalam memperbaiki kondisi 
higienis daerahnya dengan memperbaiki dan membersihkan 
jalan-jalan dan parit-parit. 
 
 Tidak dapat dipastikan Kiai Ahmad Dahlan sampai pada 
pemikiran pembaharuan itu melalui peorangan atau dipengaruhi 
oleh seseorang. Diperkirakan Kiai Ahmad Dahlan mulai 
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mengenalkan pemikirannya setelah ia pulang dari ibadah hajinya 
yang pertama.  
d. Amal Perjuangan KH. Amad Dahlan 
Sejak pulang dari Makkah, Kiai Ahmad Dahlan bergantian 
mengajar santri dengan ayahnya. Beliau mengajar anak-anak pada 
waktu siang hari di mushola. Untuk orang dewasa, pelajaran 
diberikan di sore hari oleh KH. Abu Bakar. Kemudian, jika KH. 
Abu Bakar berhalangan, Kiai Ahmad Dahlan yang menggantikan 
mengajar (Susatyo B Wibowo, 2011: 90). Selain mengajar Kiai 
Ahmad Dahlan juga bekerja sebagai pedagang kain untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Dengan pekerjaan ini, ia 
sering melakukan bepergian dan mengadakan hubungan dengan 
pedagang lain, termasuk dengan sejumlah pedangang keturunan 
Arab (Toto Suharto, 2011: 297). 
  Keterlibatan Kiai Ahmad Dahlan dalam masyarakat 
semakin besar sejak ayahnya yang menjadi Ketib Amin meninggal 
pada tahun 1896. Sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di Keraton 
Yogyakarta, sebagai anak laki-laki yang paling besar Kiai Dahlan 
diangkat sebagai Ketib Amin menggantikan ayahnya. Sebagai 
Ketib Amin, ia bertugas melakukan khotbah secara bergantian 
dengan delapan khatib yang lain  dan piket di serambi masjid besar 
satu minggu sekali, serta menjadi Anggota Dewan Hukum Islam 
atau Raad Agama Keraton Yogyakarta. Sebagai imbalan, ia 
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menerima gaji berupa sawah lungguh dan tinggal di rumah yang 
dulu ditempati ayahnya (Syarifuddin Jurdi, dkk, 2010: 18-19). 
Satu tahun setelah menjabat Khatib (1898), Kiai Ahmad 
Dahlan mempelopori Musyawarah Alim Ulama di Yogyakarta. 
Pada waktu berlangsung Musyawarah Ulama tahun 1898, yang 
menjadi pokok pembicaraan para ulama adalah sekitar masalah 
kiblat Masjid Besar Yogyakarta. Kiai berpendapat bahwa kiblat 
Masjid Besar perlu dibetulkan karena tidak sesuai dengan 
perhitungan yang tepat. Pendapat Kiai ini didasarkan pada analisa 
dan perhitungannya menurut metode Ilmu Falaq yang memang 
dikuasainya. Akan tetapi sebagian besar ulama menentang 
pendapat tersebut (Abdul M Mulkhan, 1990: 17).  
Sebagai realisasi dari ide pembenahan arah kiblat tersebut, 
Kiai Ahmad Dahlan merenovasi surau milik keluarganya pada 
tahun 1899 mengarahkan surau tersebut ke arah kiblat yang 
sebenarnya, yang tentu saja secara arsitektural berbeda dengan arah 
Masjid Besar Kauman. Setelah digunakan beberapa hari untuk 
kegiatan Ramadhan, Kiai Ahmad Dahlan mendapat perintah dari 
Kanjeng Penghulu untuk membongkar surau tersebut, yang tentu 
saja ditolak. Akhirnya, surau tersebut dibongkar secara paksa pada 
malam hari itu juga. Walaupun diliputi rasa kecewa, Kiai Dahlan 
membangun kembali surau tersebut sesuai dengan arah Masjid 
Besar Kauman setelah berhasil dibujuk oleh saudaranya, sementara 
arah kiblat yang sebenarnya ditandai dengan membuat garis 
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petunjuk di bagian dalam masjid (Syarifuddin Jurdi, dkk, 2010: 19-
20).     
Setelah itu, pada tahun 1903 menurut catatan Kiai Syuja‟ 
yang dikutip oleh Susatyo (2011: 130), Kiai Ahmad Dahlan pergi 
ke Tanah Suci Makkah untuk yang ke dua kalinya. Setelah selesai 
melaksanakan ibadah haji, beliau bermukim di sana selama kurang 
lebih tiga tahun. Kesempatan ini digunakan sebaik-baiknya oleh 
beliau untuk menambah ilmu agama. Peristiwa penting selama Kiai 
Ahmad Dahlan di Makkah pada saat melaksanakan ibadah haji 
yang kedua ini adalah beliau mempelajari dengan tekun cara-cara 
pembaharuan islam yang yang sedang gencar-gencarnya 
dilaksanakan oleh para pembaharu, seperti Jamaluddin al-Afgani, 
Ibnu Taimiyah, Muhammad Abduh, dan Muhammad Rasyid Ridha 
yang menulis Tafsir Al-Manar. Dari sinilah KH. Ahmad Dahlan 
memiliki gagasan untuk menerapkannya di Indonesia, karena 
menurut beliau kondisi secara umum di Indonesia memang 
membutuhkan perubahan untuk menuju ke masa depan yang lebih 
baik. 
Sepulang Kiai menunaikan ibadah haji di Makkah antara 
tahun 1904-1905, beliau mendirikan “PONDOK”, yang lebih tepat 
disebut dengan Asrama atau pemondokan untuk menampung para 
pelajar dari luar daerah yang belajar di Yogyakarta. Tahun 1909, 
Kiai Ahmad Dahlan memasuki Budi Utomo, satu tahun setelah 
didirikan organisasi tersebut yang merupakan organisasi nasional 
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yang kemudian menjadi awal kebangkitan semangat kebangsaan 
Indonesia. Salah satu pertimbangan Kiai memasuki Budi Utomo, di 
samping sebagai wadah semangat kebangsaannya, adalah untuk 
memperlancar usaha dakwah yang dilakukan tanpa mengenal lelah 
(Abdul M Mulkhan, 1990: 18-19) 
Selanjutnya pada 1 Desember 1911, Kiai Ahmad Dahlan 
berhasil mendirikan sekolah agama di lingkungan keraton, dengan 
sistem pendidikan Gubernemen yang memberikan pelajaran umum. 
Sekolah ini menurut Steenbrink merupakan sekolah islam pertama 
di Indonesia yang memenuhi persyaratan untuk mendapatkan 
subsidi pendidikan dari pemerintah. Menurut Deliar Noer, 
pendirian sekolah ini sebagai akibat dari aktivitas Kiai Dahlan yang 
sejak 1909 banyak terlibat di Budi Utomo sebagai guru pengajaran 
agama (Toto Suharto, 2011: 298).  
Di antara pengurus dan anggota Budi Utomo yang tertarik 
pada masalah agama Islam adalah R. Budiharjo dan R. 
Sosrosugondo, yang saat itu sedang menjabat sebagai guru di 
Kweekschool Jetis. Melalui jalur dua guru ini, Kiai Ahmad Dahlan 
mendapat kesempatan mengajar agama islam kepada para siswa 
Kweekschool Jetis setelah kepala sekolah setuju dan member izin. 
Pelajaran agama islam di sekolah guru milik pemerintah itu 
diberikan di luar jam pelajaran resmi, yang biasanya dilakukan 
pada setiap Sabtu sore (Syarifuddin Jurdi, dkk, 2010: 22).     
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  Setelah berhasil mendirikan lembaga pendidikan, Kiai 
Ahmad Dahlan melanjutkan rencana yang lebih besar, yaitu 
membentuk persyarikatan Muhammadiyah. Menurut Deliar Noer, 
persyarikatan Muhammadiyah didirikan atas saran para murid dan 
beberapa anggota Budi Utomo. Ahmad Dahlan juga berdiskusi 
dengan Syeikh Ahmad Surkati tentang rencana pendirian 
persyarikatan ini (Saerozi, 2013: 124). 
Toto Suharto (2011: 299-300) dalam bukunya menuliskan 
bahwa Kiai Ahmad Dahlan setelah melakukan diskusi, akhirnya 
tujuh anggota Budi Utomo, termasuk dirinya, yaitu Raden Haji 
Syarkawi, Haji Abdoelgani, Haji Moehammad Soedja‟, Haji 
Moehammad Hisjam, Haji Moehammad Fachroeddin, Haji 
Moehammad Tamim sepakat agar mendirikan organisasi baru. 
Organisasi ini bertujuan: “manyebaraken piwucalipun Kanjeng 
Nabi Muhammad salallahu ‘alaihi wa sallam wonten ing 
Karesidenan Ngayogyakarta” (menyebarkan ajaran Nabi 
Muhammad di Karisidenan Yogyakarta). Sesuai dengan tujuan ini, 
nama yang dianggap tepat bagi organisasi ini adalah 
Muhammadiyah yang artinya umat Muhammad. Organisasi ini 
didirikan pada 18 Dzulhijjah 1330 H, atau bertepatan dengan 12 
November 1912 di Yogyakarta. 
Dengan berdirinya Muhammadiyah Kiai Ahmad Dahlan 
semakin sibuk menyebarkan dakwah Islam di sekolah-sekolah. 
Tidak hanya kepada para siswa di Kweekschool di Yogyakarta 
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saja, tetapi juga kepada siswa Normalschool di Purwosari Solo, 
Opledingschool di Madiun, Osvia Magelang, dan HKS di 
Purworejo. Kunjungan itu beliau lakukan berganti-ganti setiap hari 
Sabtu Sore (Susatyo, 2011: 149). 
Sebagaimana yang lazim berlaku bagi orang yang ingin 
menebar kebaikan, Kiai Ahmad Dahlan juga tidak luput dari 
berbagai fitnah, tuduhan dan hasutan. Ia dituduh hendak 
mendirikan agama baru yang menyalahi agama Islam. Ada yang 
menuduhnya palsu karena sudah meniru-niru bangsa Belanda yang 
Kristen, dan macam-macam tuduhan lain. Keteguhan hatinya untuk 
melanjutkan cita-cita dan perjuangan pembaruan Islam di tanah air 
bisa mengatasi semua rintangan tersebut. Pada tanggal 20 
Desember 1912, Kiai Ahmad Dahlan mengajukan permohonan 
kepada Pemerintah Hindia Belanda untuk mendapatkan legitimasi 
badan hukum. Permohonan itu baru dikabulkan pada tahun 1914, 
dengan Surat Ketetapan Pemerintah No. 81 tanggal 22 Agustus 
1914. Izin itu hanya berlaku untuk daerah Yogyakarta dan 
organisasi ini hanya boleh bergerak di daerah Yogyakarta. 
(Nasruddin Anshoriy, 2010: 57) 
Syarifuddin Jurdi (2010: 29) dalam bukunya menuliskan 
bahwa izin operasi Muhammadiyah berbeda dengan Sarekat Islam 
dan Budi Utomo yang meliputi wilayah Hindia-Belanda. Meski 
masih terbatas pada Residen Yogyakarta, pengurus 
Muhammadiyah tak henti-hentinya berupaya untuk memperoleh 
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pengakuan agar aktivitasnya meliputi wilayah kekuasaan Hindia-
Belanda.   
Pada tahun 1914, dua tahun setelah mendirikan 
Muhammadiyah, Kiai Ahmad Dahlan menerbitkan majalah Suara 
Muhammadiyah, yang hingga kini tetap terbit. Deklarasi berdirinya 
Muhammadiyah diselenggarakan sebuah gedung di sekitar 
Malioboro dengan menyebarkan sekitar 5.000 eksemplar booklet. 
Kiai Ahmad Dahlan juga mendirikan perpustakaan dengan ribuan 
buku. Berbagai buku pelajaran agama Islam ketika itu sudah ditulis 
dan diterbitkan dengan mesin cetak, yang kemudian memberi 
inspirasi pendirian Percetakan Persatuan (Abdul M Mulkhan, 2010: 
134)  
Di bawah pimpinan Kiai Ahmad Dahlan beserta beberapa 
pembantunya, Muhammadiyah dalam waktu singkat berkembang 
ke berbagai daerah di pulau Jawa. Organisasi ini mendirikan 
lembaga-lembaga pendidikan baik tingkat dasar maupun menengah 
di berbagai kota, terutama untuk pendidikan umum. Bahkan setelah 
kemerdekaan, Muhammadiyah semakin banyak mendirikan 
perguruan tinggi  dengan berbagai macam fakultas dan jurusannya 
(Anshoriy Ch, 2010: 61). 
 Kiai Ahmad Dahlan wafat dalam usia 54 tahun setelah 
memimpin Muhammadiyah selama 11 tahun, tepatnya pada tanggal 
23 Februari tahun 1923 di Yogyakarta (Anshoriy Ch, 2010: 77). 
Kiai Dahlan wafat setelah beberapa kali jatuh sakit. Pada bulan 
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Januari 1923, sebulan sebelum wafat Kiai Ahmad Dahlan bersama 
para sahabatnya pimpinan Muhammadiyah masih sempat 
mendirikan rumah sakit yang pertama. Rumah sakit ini yang 
kemudian dikenal dengan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah, 
yang diresmikan pada tanggal 13 Januari 1923 (Abdul M Mulkhan, 
2010: 8). 
Kemudian atas jasa-jasa Kiai Ahmad Dahlan dalam 
membangkitkan kesadaran bangsa ini melalui pembaharuan Islam 
dan pendidikan, maka Pemerintah Republik Indonesia 
menetapkannya sebagai Pahlawan Nasional Indonesia dengan Surat 
Keputusan Presiden No. 657 tahun 1961 (Anshoriy Ch, 2010: 62) 
e. Karya KH. Ahmad Dahlan 
Abdul M. Mulkhan (2010: 143) mengemukakan bahwa Kiai 
Ahmad Dahlan memang tidak banyak meninggalkan karya tulis, 
kecuali dua dokumen penting yang dibuat semasaa kepemimpinan 
Kiai Ahmad Dahlan. Dua dokumen itu adalah: 1) Kesatuan hidup 
Manusia yang dipublikasikan pertama kali tahun 1923, dan 2) 
Prasaran Muhammadiyah dalam Kongres Islam ke-1 di Cirebon 
pada tahun 1921. Gagasan ini berkaitan dengan pandangan tentang 
kebenaan ilmu dan kebaikan, serta gagasan tentang manusia, 
sekolah dan satuan sosial sebagai akar kehidupan kemanusiaan.  
Karya dan amal Kiai Ahmad Dahlan merupakan monumen 
pemikiran dan amal usaha yang menciptakan tata kehidupan sosial 
berdasarkan semangat dan kebesaran perjuangan Kiai lebih banyak 
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dapat dilihat dari aktivitas sosial dan amal perbuatannya dalam 
memajukan Muhammadiyah, umat dan bangsanya. Sebagai 
seorang pemimpin menurut K.R.H. Hadjid (t.th: 6), Kiai memiliki 
beberapa keutamaan dibanding dengan pemimpin islam lainnya. 
Kelebihan dan keutamaan kepribadian kultural Kiai Ahmad Dahlan 
tersebut adalah cerdas, tinggi rasa khouf-nya terhadap Allah, dan 
memiliki strategi dan cara yang tepat dalam memahami kebenaran 
Islam bagaikan strategi militer, dimana Kiai Dahlan bagaikan 
seorang tentara yang tahu dalam menggunakan berbagai macam 
senjata (ilmu) menurut semestinya. 
 
2. Pemikiran KH. Ahmad Dahlan tentang Etika Guru dalam 
Pendidikan Islam 
Kiai Ahmad Dahlan adalah tokoh yang tidak banyak 
meninggalkan tulisan, di bagian sebelumnya penulis telah banyak 
mengungkapkan hal tersebut. Kiai Ahmad Dahlan lebih menampilkan 
sosok manusia amal dan menyalurkan gagasan-gagasannya dalam 
persyarikatan Muhammadiyah yang ia dirikan. Dalam mengungkapkan 
pemikiran Kiai Ahmad Dahlan mengenai etika guru dalam pendidikan 
Islam penulis menggunakan naskah yang berjudul “Kesatuan Hidup 
Manusia” yang dinisbatkan merupakan saduran dari  naskah pidato 
Kiai Ahmad Dahlan dan Prasaran Muhammadiyah dalam Kongres 
Islam ke-1 di Cirebon pada tahun 1921 yang berjudul Peringatan bagi 
Sekalian Muslimin (Muhammadiyyin), serta buku yang ditulis oleh 
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salah satu muridnya yaitu K.R H Hadjid yang berjudul Falsafah Ajaran 
K.H. Ahmad Dahlan.  
Didalam ketiga sumber tersebut Kiai Dahlan memang tidak 
secara gamblang menyebutkan etika guru, namun dari ketiga sumber 
tersebut penulis dapat menginterpretasikan gagasan-gagasan beliau 
serta didukung dengan berbagai kisah dan pesan-pesan Kiai Ahmad 
Dahlan yang terdapat dalam beberapa buku. 
Sebelum penulis menguraikan pemikiran Kiai Ahmad Dahlan 
tentang etika guru, penulis ingin mengungkapkan bahwa Kiai Ahmad 
Dahlan adalah sosok pendidik yang terbuka, dalam membangun 
hubungan guru murid pun Kiai Ahmad Dahlan sudah tidak 
menggunakan sistem pesantren, ia memadukan pendidikan model 
Barat dengan sistem pendidikan tradisional. Hal ini juga disampaikan 
oleh Toto Suharto (2011: 309) bahwa dengan sistem pendidikan yang 
memadukan pendidikan model Barat dengan sistem pendidikan 
tradisonal, Muhammadiyah telah mengenal rencana pembelajaran yang 
teratur dan integral, sehingga hasil belajar dapat dievaluasi. Hubungan 
guru- murid kiranya lebih akrab, bebas, dan demokratis. Hubungan 
guru-murid yang demikian pastinya mulai dibangun dari etika guru 
yang dimiliki Kiai Ahmad Dahlan. Berikut penulis akan menguraikan  
pemikiran Kiai Ahmad Dahlan tentang etika guru dalam pendidikan 
Islam, yang dipaparkan dalam delapan poin meengacu dari teori etika 
guru menurut Al-Ghazali. 
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a. Menyayangi para peserta didiknya, bahkan memperlakukan mereka 
seperti perlakuan dan kasih sayang guru kepada anaknya sendiri. 
Kiai Ahmad Dahlan dalam naskah Prasaran 
Muhammadiyah Kongres Islam ke-1 di Cirebon pada tahun 1921 
menuliskan: “bahwa didikan dan pengajaran dalam sekolah Islam 
itu harus berisi salah satunya cinta kepada sesama manusia, dan 
memihak kepada nasib orang yang sengsara.” (Peringatan bagi 
Sekalian Muslimin (Muhammadiyyin) dalam lampiran khusus 
Abdul Munir Mulkhan 1990: 235) 
Hal tersebut tertulis pada poin kedua setelah iman. Artinya 
Kiai Ahmad Dahlan menganjurkan bahwa dalam mendidik dan 
mengajar diperlukan sifat cinta, cinta kepada anak didiknya, 
Karena dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar, seorang 
guru tidak hanya sekedar membuka pelajaran dengan salam, 
menyampaikan materi, kemudian menutup pelajaran dengan salam. 
Ngalim Purwanto (2011: 143) menyebutkan bahwa diperlukan 
sikap dan sifat yang  mencerminkan kepribadian seorang guru, 
salah satunya yaitu suka terhadap murid-muridnya. 
Kiai Ahmad Dahlan juga mengungkapkan bahwa: 
Dalam memilih berbagai perkara harus dengan belas 
kasih. Sebab manusia tidak akan sampai kepada 
derajat utama, jika tidak dengan belas kasih. Karena 
watak dan sifat orang yang tidak memiliki belas kasih 
itu segala perbuatannya didasarkan pada kesenangan, 
yang semakin lama semakin bosan dan lalu menjadi 
sia-sia. (Kesatuan Hidup Manusia dalam lampiran 
khusus Abdul Munir Mulkhan, 1990: 228) 
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Ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa ketika seorang 
guru dalam menjalankan pekerjaannya tidak disertai dengan cinta 
atau belas kasih maka ia akan mengajar hanya untuk mendapatkan 
penghasilan, bukan untuk mendermakan ilmunya kepada anak 
didiknya. Kiai Ahmad Dahlan mengajarkan bahwa didikan dan 
pengajaran harus dengan belas kasih, apabila tidak pekerjaan 
menjadi seorang guru akan sia-sia, tidak memiliki nilai ibadah 
kepada Allah SWT.    
b. Guru mengajar dengan ikhlas, mengikuti tuntunan Rasulullah Saw. 
Al-Ghazali (2011: 124) mengungkapkan bahwa seorang 
guru dianjurkan mengikuti teladan dan contoh dari akhlak 
Rasulullah, dengan perkataan lain seorang guru tidak 
diperkenankan menuntut imbalan bagi aktivitas mengajarnya, 
selain mengharapkan kedekatan diri kepada Allah SWT semata. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Kiai Ahmad Dahlan dalam 
naskah Prasaran Muhammadiyah saat Kongres Islam ke-1 di 
Cirebon pada tahun 1921menuliskan, 
 …Lagi pula jika kita mengingat akan kewajiban kita 
kepada agama, hal yang demikian itu sudah tentu 
dapat berlaku, dan orang yang akan menjadi guru itu 
barangkali juga suka mendermakan kekuatan dan 
kepandaiannya dengan tidak begitu mengingat harga 
kepandaian dan kekuatannya, dirasakannya, bahwa ia 
beribadah kepada Allah. (Peringatan bagi Sekalian 
Muslimin (Muhammadiyyin) dalam lampiran khusus 
Abdul Munir Mulkhan, 1990: 236) 
 
Pernyataan diatas mengandung maksud bahwa seorang 
guru harus mengingat bahwa kewajibannya yang utama adalah 
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mendermakan ilmunya. Kiai Ahmad Dahlan menambahkan agar 
seorang guru jangan begitu mengingat harga kepandaiannya yang 
telah disebarkan kepada siapa saja, karena hal tersebut akan 
memunculkan sifat tidak ikhlas dalam diri guru. KRH Hadjid juga 
menyatakan bahwa Kiai Ahmad Dahlan kerapkali mengutarakan 
perkataan Ulama yang berbunyi: “Manusia itu semuanya mati 
(mati perasaannya) kecuali para Ulama, yaitu orang-orang yang 
berilmu. Dan Ulama-ulama itu dalam kebingungan, kecuali mereka 
yang beramal. Dan mereka yang beramalpun semuanya dalam 
kekhawatiran kecuali mereka yang ikhlas atau bersih.” (Ahmad 
Dahlan dalam KRH Hadjid, t.th: 7) 
Dari pernyataan diatas jelas terlihat bahwa Kiai Ahmad 
Dahlan menginginkan setiap guru memiliki sifat yang ikhlas dalam 
mengajar, tidak begitu mengingat harga ilmu yang telah ia 
sebarkan pada anak didik. 
c. Guru tidak boleh mengabaikan tugas memberi nasihat kepada anak 
didiknya.  
Al-Ghazali (2011: 125) mengungkapkan bahwa guru tidak 
boleh menyembunyikan nasihat atau ajaran untuk diberikan kepada 
murid-muridnya. Setelah selesai menyampaikan ilmu-ilmu 
lahiriah, ia harus mengajarkan ilmu batiniah kepada murid-
muridnya. Seorang guru harus mengatakan, bahwa tujuan 
pendidikan adalah dekat kepada Allah SWT, bukan kekuasaan atau 
kekayaan. Maksud dari pernyataan Al-Ghazali, bahwa seorang 
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guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran saja tetapi 
seorang guru dianjurkan menambah nasihat-nasihat agar anak didik 
lebih memiliki kedekatan kepada Allah SWT.  
Sejalan dengan ungkapan Al-Ghazali diatas, Kiai Ahmad 
Dahlan  sebagaimana yang diungkapkan KRH Hadjid juga banyak 
meninggalkan nasehat baik itu kepada murid-muridnya, teman-
teman seperjuangannya, dan tentu juga kepada kader 
Muhammadiyah. Sering setiap teman-teman Kiai Ahmad Dahlan 
sedang berkumpul, beliau memberikan peringatan demikian: 
Lengah, kalau sampai terlanjur terus menerus lengah, 
tentu akan sengsara di dunia dan akhirat. Maka dari 
itu jangan sampai lengah, kita harus berhati-hati. 
Sedangkan orang yang mencari kemuliaan di dunia 
saja, kalau hanya seenaknya tidak bersungguh-
sungguh tidak akan berhasil; apalagi mencari 
keselamatan dan kemuliaan di akhirat. (Ahmad 
Dahlan dalam KRH Hadjid, t.th: 9) 
  
 Kiai Ahmad Dahlan dari perkataan diatas, memberi 
peringatan kepada teman-temannya, dimana teman-temannya 
tersebut berguru kepadanya, termasuk KRH Hadjid, ia berteman 
dengan  Kiai Ahmad Dahlan dan juga berguru kepadanya. 
Peringatan tersebut berisi bahwa manusia harus senantiasa bersikap 
hati-hati dalam bertindak, jangan sampai lengah, ketika berusaha 
untuk mendapatkan dunia, manusia juga harus ingat akan 
akhiratnya. Disini Kiai Ahmad Dahlan berusaha selalu memberi 
nasihat untuk bersungguh-sungguh dalam meraih cita-cita di dunia, 
tetapi juga jangan melupakan urusan akhirat. 
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 Dalam memberikan pengajaran Kiai Ahmad Dahlan dalam 
naskah Peringatan bagi Sekalian Muslimin (Muhammadiyyin) 
menuliskan bahwa kesempatan belajar dan mengajar itu dimana-
mana, dan waktunyapun bisa setiap saat. Jadi dalam hal ini Kiai 
Ahmad Dahlan tidak akan mengabaikan anak didiknya dimanapun 
dan kapanpun  
d. Mencegah peserta didik jatuh terjerembab ke akhlak tercela. 
Al-Ghazali (2011: 125) mengungkapkan bahwa adab 
seorang guru yang keempat adalah guru mencegah murid-muridnya 
dari memiliki watak serta perilaku jahat dengan penuh kehati-
hatian atau melalui cara yang halus. Hal yang serupa juga 
dilakukan oleh Kiai Ahmad Dahlan ketika telah melihat keadaan 
umat Islam yang sudah meninggalkan ajaran Islam. Pernyataan 
tersebut ditulis oleh Abdul M Mulkhan (2010: 203) bahwa ketika 
Kiai Ahmad Dahlan melihat keadaan sebagian besar pemeluk 
Islam sudah terlalu jauh meninggalkan ajaran Islam dan membuat 
Islam mengalami kemunduran, beliau berkata:  
Karena itu aku terus memperbanyak amal dan 
berjuang bersama anak-anakku sekalian untuk 
menegakkan akhlak dan moral yang sudah bengkok. 
Kusadari bahwa menegakkan akhlak dan moral serta 
berbagai persoalan Islam yang sudah bengkok 
memang merupakan tugas berat dan sulit (Ahmad 
Dahlan dalam Abdul Munir Mulkhan, 2010: 203) 
 
 Kiai Ahmad Dahlan menyatakan hal tersebut di tengah-
tengah sakitnya yang semakin parah pada awal tahun 1923. Dari 
pernyataan diatas, terlihat bahwa Kiai Ahmad Dahlan berjuang dan 
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mengajak anak-anaknya untuk menegakkan akhlak dan moral yang 
sudah bengkok.  Menegakkan akhlak dan moral yang sudah rusak 
tersebut pastinya tidak hanya dengan kata-kata, namun Kiai Ahmad 
Dahlan melakukan akhlak yang lurus serta mengajak orang-orang 
terdekatnya, termasuk anak didiknya untuk menunjukkan 
bagaimana memiliki moral dan akhlak yang terpuji. Dengan kata 
lain, Kiai Ahmad Dahlan tidak akan mungkin membiarkan orang-
orang terdekatnya, termasuk anak didiknya jatuh terjerembab ke 
dalam perbuatan yang tercela.   
e. Tidak memandang remeh ilmu lainnya. 
Seorang guru tidak boleh merendahkan ilmu lainnya di 
hadapan para muridnya, ungkapan tersebut dinyatakan Al-Ghazali 
(2010: 125-126). Selanjutnya ia juga mengatakan bahwa 
seharusnya seorang guru dari satu disiplin ilmu tertentu harus turut 
mempersiapkan murid-muridnya untuk mampu mempelajari ilmu-
ilmu lainnya. Abdurrahman al-Nahlawi (1989: 239) dalam 
bukunya juga menyatakan bahwa salah satu sifat yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah senantiasa membekali diri 
dengan ilmu pengetahuan dan terus-menerus membiasakan diri 
untuk mempelajari dan mengkajinya, ia juga tidak boleh puas 
dengan ilmu pengetahuan yang dikuasainya. Sementara itu Kiai 
Ahmad Dahlan mengungkapkan: 
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Setinggi-tinggi pendidikan bagi akal adalah belajar 
Ilmu Mantiq (baca; filsafat) yang membahas sesuatu 
sesuai dengan kenyataan. Ilmu itu harus dipelajari, 
karena tidak ada manusia yang bisa mengetahui 
nama-nama dan bahasa tanpa belajar dan tanpa guru, 
tidak ada guru yang mengajar tanpa guru, dan 
seterusnya demikian hingga pemilik ilmu dan Maha 
Guru, yaitu Allah sendiri (Kesatuan Hidup Manusia 
dalam lampiran khusus Abdul Munir Mulkhan, 1990: 
227) 
 
Kiai Ahmad Dahlan mengatakan bahwa ilmu yang paling 
tinggi adalah ilmu Mantiq, manusia harus senantiasa mempelajari 
suatu ilmu karena tidak ada manusia yang mengetahui segala 
sesuatu tanpa belajar atau tanpa seorang guru. Kiai Ahmad Dahlan 
menganjurkan pada manusia untuk selalu mempelajari ilmu 
tertentu sampai pada belajar ilmu yang paling tinggi yaitu ilmu 
Mantiq. 
Selanjutnya Kiai Ahmad Dahlan juga mengatakan: “Adalah 
biasa jika seseorang bisa berbicara dengan fasih dan tajam serta 
tepat karena banyaknya ilmu pengetahuan yang yang dimiliki. 
Tapi, yang istemewa ialah orang bisa menerima pembicaraan orang 
lain yang baik kemudian membicarakan kepada orang lain, dan 
seterusnya demikian...” (Kesatuan Hidup Manusia dalam lampiran 
khusus Abdul Munir Mulkhan, 1990: 228) 
Dari pernyataan diatas, Kiai Ahmad Dahlan memandang 
istimewa seseorang yang  bisa menerima pembicaraan orang lain 
yang baik kemudian menyebarkan kepada orang lain, hal tersebut 
sama dengan betapa istimewanya apabila seorang guru mampu 
mengajak anak didiknya untuk menyukai pengetahuan yang lain. 
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f. Menyampaikan materi pengajarannya sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didiknya. 
Al-Ghazali (2011: 126) dalam hal tersebut menuliskan 
bahwa adab yang harus dipenuhi lagi oleh seorang guru adalah 
mengajar murid-muridnya hingga mencapai batas kemampuan 
pemahaman mereka. Artinya tidak diperkenankan guru 
menyampaikan materi pelajaran diluar batas kapasitas pemahaman 
para muridnya. 
Sementara itu KRH Hadjid mengungkapkan bahwa Kiai 
Ahmad Dahlan memberi pelajaran secara bertahap, hal tersebut 
terlihat dalam pernyataan: 
Pelajaran itu terbagi menjadi dua yaitu belajar ilmu 
dan belajar amal. Semua pelajaran harus dengan cara 
sedikit demi sedikit, setingkat demi setingkat. 
Misalnya, seorang anak akan mempelajari huruf a, b, 
c, d, kalau belum faham benar-benar tentang 4 huruf 
tersebut, tidak perlu ditambah pelajarannya dengan e, 
f, g, h. (Ahmad Dahlan dalam KRH Hadjid, t.th: 17) 
 
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Kiai Ahmad Dahlan 
sangat memperhatikan kemampuan anak didik dalam menerima 
pelajaran, apabila dirasa anak didiknya belum memahami satu 
materi yang diberikannya maka ia tidak akan menambah materi 
pelajaran kepada anak didiknya.  
g. Guru menyampaikan materi dengan jelas kepada peserta didik yang 
berkemampuan rendah. 
Al-Ghazali menyatakan adab seorang guru yang tujuh yaitu 
mengajarkan kepada murid yang berkemampuan terbatas hanya 
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sesuatu yang jelas, lugas dan yang sesuai dengan tingkat 
pemahamannya yang terbatas. Dari pendapat tersebut, penulis tidak 
menemukan pernyataan Kiai Ahmad Dahlan  yang menyampaikan 
materi dengan jelas kepada anak didik yang berkemampuan 
rendah. Hanya dalam mengajar Kiai Ahmad Dahlan memberikan 
materi kepada peserta didik secara bertahap, sampai anak didiknya 
paham kemudian beliau menambah materi. Hal tersebut telah 
dibahas pada poin sebelumnya yaitu guru menyampaikan materi 
pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.  
h. Guru mau mengamalkan ilmunya, sehingga yang ada adalah 
menyatukan ucapan dan tindakan. Guru sendiri harus melakukan 
terlebih dahulu apa yang diajarkannya, dan tidak boleh berbohong 
dengan apa yang disampaikannya. 
Kiai Ahmad Dahlan juga sering memberikan fatma demikian: 
Bermacam-macam corak-ragamnya mereka 
mengajukan pertanyaan tentang soal-soal agama. 
Tetapi tidak ada satupun yang mengajukan 
pertanyaan demikian: Harus bagaimanakah supaya 
diriku selamat dari api neraka? Harus mengerjakan 
perintah apa? Beramal apa? Menjahui dan 
meninggalkan apa? (Ahmad Dahlan dalam KRH 
Hadjid t.th: 9)  
 
Kebanyakan orang hanya sering bertanya perihal agama, 
namun mereka tidak berusaha melaksanakan apa yang telah 
mereka ketahui. Banyak juga yang hanya membicarakan suatu 
kebaikan namun tidak dengan tindakan nyata, hal tersebut sangat 
disayangkan oleh Kiai Ahmad Dahlan. Kemudian dalam pidatonya 
ia juga mengungkapkan: “Para pemimpin belum memimpin 
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dengan tindakan dan perbuatan, tetapi hanya dengan suara atau 
pernyataan saja (pidato/ceramah). Sebagian pemimpin hanya 
memerlukan pidato agar tampak seperti orang baik walaupun 
tindakannya rusak dan merusakkan... (Ahmad Dahlan dalam 
Kesatuan Hidup Manusia, 1990: 224)” 
Kekecewaan Kiai Ahmad Dahlan kepada orang-orang yang 
suka berbicara mengenai kebaikan tanpa melakukan tindakan nyata 
tersebut disebabkan karena Kiai Ahmad Dahlan adalah sosok yang 
senang melakukan amal. Karel A. Steenbrink (1994: 52) 
menyatakan bahwa Kiai Ahmad Dahlan lebih bersifat  pragmatikus 
yang sering menekankan semboyan kepada murid-muridnya: 
sedikit bicara, banyak bekerja. Dilihat dari uraian diatas dan 
semboyan Kiai Ahmad Dahlan, dapat disimpulkan bahwa sosok 
seorang guru yang diharapkan adalah guru yang senantiasa 
memperlihatkan perilaku kebaikan, tidak hanya mengajak pada  
kebaikan melalui lisan.   
 
B. Biografi dan Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang Etika Guru 
dalam Pendidikan Islam 
1. Biografi KH. Hasyim Asy’ari 
a. Latar Belakang Keluarga 
Kiai Hasyim Asy‟ari diberi nama Muhammad Hasyim oleh 
orang tuanya, ia lahir dari keluarga elite kiai Jawa pada 24 Dzul 
Qa‟dah 1287/ 14 Februari 1871 di desa Gedang, sekitar dua 
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kilometer sebelah timur Jombang, sementara kakeknya, Kiai 
Usman, adalah kiai terkenal dan pendiri Pesantren Gedang yang 
didirikan pada akhir abad ke-19. Selain itu, moyangnya Kiai Sihah, 
adalah pendiri Pesantren Tambakberas, Jombang (Lathiful Khuluq, 
2000: 14) 
Zuhairini (2010: 36) dalam bukunya menuliskan bahwa 
Kiai Hasyim adalah putra ketiga dari 11 bersaudara. Ayahnya 
adalah Kiai Asy‟ari asal Demak, seorang santri brilian di pesantren 
Kiai Usman. Ibunya Nyai Halimah, adalah putri Kiai Usman. Sang 
ibu merupakan anak pertama dari tiga laki-laki dan dua perempuan. 
Adapun putra dan putri kiai Usman yang lain adalah Muhammad, 
Leler, Fadhil, dan nyai Arif. Dari pernikahan Kiai Asy‟ari dan Nyai 
Halimah, lahirlah Kiai Hasyim. Ia mempunyai 10 saudara yaitu 
Nafi‟ah, Ahmad Shaleh, Radiah, Hasan, Anis, Fathanah, 
Maimunah, Maksum, Nahrawi, dan Adnan.  
b. Latar Belakang Pendidikan  
Sejak masih sangat muda, Kiai Hasyim Asy‟ari yang diberi 
gelar “Hadratus Syaikh” (Tuan Guru Besar) oleh para kiai, dikenal 
sangat pandai, penuh ketekunan dan rajin belajar. Pada usia enam 
tahun ia mulai belajar agama di bawah bimbingan ayahnya sendiri, 
Kiai Asy‟ari, di desa Keras, dekat Jombang, tempat ayahnya pindah 
dari Demak pada 1876. Bidang-bidang yang dipelajari dari ayahnya 
antara lain tauhid, hukum islam, bahasa Arab, tafsir dan hadis. Dia 
demikian cerdas sehingga saat berusia 13 tahun saja sudah dapat 
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membantu ayahnya mengajar para santri yang jauh lebih tua 
daripada dirinya. Pendidikan ke berbagai pesantren ditempuh Kiai 
Hasyim mulai usia 15 tahun (Toto Suharto, 2011: 311).  
Pada usia 15 tahun Kiai Hasyim berinisiatif menimba ilmu 
di pesantren lain. Mula-mula ia menjadi santri di Pesantren 
Wonorejo, Jombang. Lalu, ia melanjutkan perjalanan ilmiahnya ke 
Pesantren Wonokoyo, Probolinggo. Kemudian, Kiai Hasyim 
melanjutkan pengembaraan intelektualnya di Pesantren Langitan, 
Tuban. Hingga akhirnya ia mendalami ilmu keagamaannya di 
Pesantren Kademangan, Bangkalan, Madura. Pesantren ini menjadi 
salah satu pasantren yang sangat populer di kalangan Muslim 
tradisional karena pendirinya adalah Kiai Kholil bin Abdul Latif, 
seorang kiai yang pertama kali mempopulerkan kitab babon bahasa 
Arab, yaitu Alfiyah Ibnu Malik, dan juga dianggap sebagai 
waliytullah. Di pesantren tokoh alim tersebut, Kiai Hasyim 
menempuh pendidikan selama 3 tahun (Zuhairi, 2010: 41-42).   
Kiai Hasyim Asy‟ari belajar tata bahasa dan sastra Arab, 
fiqh dan sufisme dari Kiai Kholil dari Bangkalan selama 3 tahun, 
sebelum memfokuskan diri dalam bidang fiqh selama dua tahun di 
bawah bimbingan Kiai Ya‟qub di Pesantren Siwalan Panji 
(Lathiful Khuluq, 2000: 23). Seperti yang diungkapkan Deliar 
Noer (1996: 249) pada tahun 1891, Kiai Hasyim belajar di 
pesantren terkenal milik Kiai Ya‟qub, Siwalan Panji Sidoarjo, Jawa 
Timur. Baru setahun di pesantren ini, ia menikah dengan putri 
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gurunya, Khadijah. Kemuian setelah menikah pada tahun 1892 
sepasang suami-istri ini diberangatkan oleh Kiai Ya‟qup ke 
Mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan belajar. Tujuh bulan di 
sana, istri Kiai Hasyim meninggal, akhirnya ia kembali ke 
Indonesia. Tahun berikutnya ia berangkat lagi ke Mekkah untuk 
melanjutkan belajar. Selama tujuh tahun di Mekkah Kiai Hasyim 
berguru pada Syaikh Ahmad Khatib dari Minangkabau.   
Dengan Syaikh Ahmad Khatib, Kiai Hasyim belajar fiqh 
madzab Syafi‟i. Syaikh Ahmad juga seorang yang ahli dalam 
bidang astronomi („ilmu falak), matematika (‘ilmu hisab) dan 
Aljabar (al-jabr) (Lathiful Khuluq, 2000: 26). Syaikh Ahmad 
Khatib adalah tokoh yang kontroversial. Di satu sisi, ia menolak 
pemikiran Muhammad Abduh agar umat islam melepaskan diri 
dari anutan-anutan madzab yang empat, tetapi di lain pihak ia 
menyetujui gerakan Muhammad Abduh yang bermaksud 
melenyapkan segala bentuk praktik tarekat (Toto Suharto, 2011: 
313). Walaupun begitu ia tak melarang murid-muridnya seperti 
Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari untuk membaca dan 
mempelajari tulisan Muhammad Abduh, seperti yang terdapat di 
majalah al’Urwat al-Wustqa, dan Tafsir al-Manar (Deliar Noer, 
1991: 39)   
c. Corak Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari 
Menurut Dhofier (2011: 141)  KH. Hasyim Asy‟ari secara 
intelektual sangat dipengaruhi oleh guru-gurunya. Seperti Syaikh 
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Mahfudz al-Tarmisi yang mengikuti tradisi Syaikh Nawawi dan 
Syaikh Sambas, Kiai Hasyim Asy‟ari juga memiliki ketegasan 
untuk mempertahankan ajaran-ajaran mazhab dan pentingnya 
praktik-praktik tarekat. Kiai Hasyim sebenarnya menerima juga 
ide-ide Muhammad Abduh untuk menyemangatkan kembali Islam, 
namun ia menolak pandangan Muhammad Abduh agar kaum 
muslim melepaskan diri dari keterikatannya dengan mazhab. 
Pemikiran mengenai mazhab tersebut kiranya sejalan dengan 
pemikiran gurunya, Syaikh Ahmad Khatib. Dalam Qonun Asasi 
Nahdlatul Ulama yang ditulis Kiai Hasyim, ia berkeyakinan bahwa 
tidak mungkin memahami maksud yang sebenarnya dari Al-Quran 
dan Sunnah tanpa mempelajari pendapat-pendapat ulama besar 
yang tergabung dalam sistem mazhab.  
d. Amal Perjuangan KH. Hasyim Asy‟ari 
Setelah tujuh tahun menetap dan belajar di kota suci 
Mekkah, akhirnya Kiai Hasyim Asy‟ari kembali ke Tanah Air pada 
tahun 1899. Lalu ia membantu kakeknya, Kiai Usman mengajar di 
Pesantren Gedang.  Akhirnya ia membantu ayahnya, Kiai Asy‟ari, 
di Pesantren Keras Jombang (Zuhairi, 2010: 51). Lalu kemudian 
Kiai Hasyim mencoba untuk mendirikan pesantren sendiri di 
tempat mertuanya, Plemahan (Kediri), namun tidak berhasil. Tidak 
patah semangat ia berusaha dan berhasil mendirikan sebuah 
pesantren di desa Tebuireng, sekitar dua kilometer dari pesantren 
ayahnya. Untuk memulainya , Kiai Hasyim membawa 8 santri dari 
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pesantren ayahnya, suatu hal yang menjadi tradisi pesantren, 
khususnya untuk kiai muda yang memiliki hubungan dekat dengan 
kiai senior (Lathiful Khuluq, 2000: 29) 
Perkembangan pesantren Tebuireng cukup cepat, dalam 
beberapa bulan jumlah santri bertambah menjadi 28 santri. Lambat 
laun pengaruhnya meluas, bukan saja para santri yang belajar ke 
pesantren Tebuireng namun juga para kiai. Tiap bulan Sya‟ban 
para kiai mengunjungi selama sebulan untuk belajar (Deliar Noer, 
1996: 249). Namun, dalam dua tahun pertama, Pesantren 
Tebuireng kerap mendapat ancaman dari masyarakat sekitar 
pesantren yang dikenal berperilaku buruk iu. Untuk menghadapi 
ancaman tersebut, Kiai Hasyim meminta bantuan para kiai di 
Cerebon untuk mengajari para santri pencak silat agar dapat 
melindungi diri. Tidak terkecuali Kiai Hasyim juga belajar pencak 
silat untuk membentengi diri dari berbagai ancaman, terutama pada 
saat malam hari memantau keadaan pesantren (Zuhairi, 2010: 59). 
 Menurut Lathiful Khuluq (2000: 31) gangguan-gangguan 
terhadap pesantren Tebuireng berlangsung selama satu setengah 
tahun. Setelah periode ini, hubungan antara penduduk desa dan 
masyarakat pesantren mulai membaik, dengan meningkatnya 
pengaruh pesantren pada masyarakat sekitar. Kemajuan Pesantren 
Tebuireng yang cukup pesat tidak dapat dipisahkan dari 
kepribadian Kiai Hasyim yang merupakan ilmuan ternama. Namun 
para murid senior, juga keluarga dekat Kiai juga memiliki andil 
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dalam kemajuan Pesantren. Sampai pada tanggal 6 Februari 1906 
Pesantren Tebuireng telah terdaftar pada pemerintahan Belanda.  
 Pada awal perkembangan pesantren, Kiai Hasyim lebih 
memusatkan perhatiannya pada usaha mendidik sejumlah kecil 
mahasiswa yang terpilih sampai sempurna betul, artinya mereka 
telah mampu mendirikan pesantren sendiri. Hal ini disampaikan 
oleh Zamakhsyari Dhofier (2015: 142) bahwa  Kiai Hasyim 
Asy‟ari langsung menjadi masyhur sewaktu murid-muridnya 
angkatan pertama telah menyelesaikan pelajaran berhasil 
mengembangkan pesantren. Banyak pesantren yang mereka 
kembangkan menjadi pesantren-pesantren besar, masing-masing 
memiliki santri lebih dari 1000 orang yang datang dari daerah-
daerah yang jauh. Diantara pesantren-pesantren tersebut (yang 
masih terkenal) ialah Pesantren Lasem (Rembang, Jawa Tengah), 
Pesantren Darul Ulum, Peterongan dan Pesantren Mamba‟ul 
Ma‟arif , Denayar (keduanya di Jombang), Peaantren Lirboyo 
(Kediri) dan Pesantren Asembagus (Situbondo, Jawa Timur). 
 Berdirinya dan berkembangnya Pesantren Tebuireng 
kemudian menjadi dasar berdirinya organisasi Islam Nahdatul 
„Ulama. Hal tersebut juga tidak lepas dari semakin meningkatnya 
kemasyuran Kiai Hasyim, dan mulai bermunculan Islam modern 
yang tersalur dalam berbagai gerakan keagamaan.  Deliar Noer 
(1996: 241-242) menuliskan bahwa Nahdatul „Ulama adalah 
bentuk benteng perlawanan terhadap golongan pembaharu yang 
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didirikan kalangan tradisi di pulau Jawa. Organisasi ini didirikan di 
Surabaya tahun 1926 sebagai perluasan dari suatu Komite Hijaz 
yang dibangun dengan dua maksud: pertama untuk mengimbangi 
Komite Khilafat yang secara berangsur jatuh ke tangan golongan 
pembaharu; kedua untuk berseru kepada Ibnu Sa‟ud, penguasa baru 
di tanah Arab, agar kebiasaan beragama secara tradisi dapat 
diteruskan. 
 Ahmad Zahro sebagaimana yang dikutip oleh Toto Suharto 
(2011: 317-318) menyebutkan bahwa Komite Hijaz tersebut 
disahkan oleh beberapa ulama yang berkumpul di rumah KH. 
Wahab Hasbullah di Surabaya pada 31 Januari 1926. Setelah 
komite disahkan pembentukannya, mereka sepakat untuk 
mendirikan organisasi permanen yang mewakili kalangan ulama 
tradisional. Organisasi inilah yang kemudian diberi nama Nahdatul 
„Ulama (NU), yang berarti kebangkitan ulama.  
 Dalam biografi Kiai Hasyim Asy‟ari yang ditulis oleh 
Mohamad Kholil (2007: xii) dalam buku terjemahan Kitab Adabul 
„Alim wa Muta‟allim menuliskan bahwa Nahdatul „Ulama 
didirikan dengan tujuan mengajak umat Indonesia untuk kembali 
kepada ajaran al-Qur‟an dan al-Hadits dalam setiap aspek 
kehidupan mereka. Disamping itu, perintisan organisasi tersebut 
juga sebagai upaya mengantisipasi berbagai bid‟ah (ajaran sesat) 
yang banyak berkembang dalam kehidupan umat islam saat itu, 
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serta mengajak mereka berjihad (berjuang mengagungkan kalimat 
Allah (agama Islam).  
 Sejak pembentukannya, Nahdatul „Ulama menjadi 
penghadang bagi penyebaran pikiran-pikiran Islam modern ke 
desa-desa di seluruh Nusantara, dan sejak akhir tahun 20-an 
tercapai suatu status-quo dimana kaum modern memusatkan 
missinya di lingkungan perkotaan, sedangkan Nahdatul „Ulama 
cukup puas menarik pengikutnya terutama mereka yang berasal 
dari daerah-daerah pedesaan. Disamping tercapainya status-quo, 
dilakukan pula langkah yang dapat mengurangi ketegangan antara 
kedua belah pihak yaitu mendirikan Majelis Islam A‟la Indonesia 
(MIAI), kedua belah pihak sepakat meminta Kiai Hasyim Asy‟ari 
dan putranya, Kiai Wahid Hasyim, sebagai pemimpinnya 
(Zamakhsyari Dhofier: 2015, 145) 
 Tigabelas organisasi Islam bergabung dalam federasi ini 
(MIAI) dan semuanya bersatu menghadapi politik Belanda yang 
merugikan Islam. Dengan menjadi MIAI, Kiai Hasyim Asy‟ari 
mulai serius memperhatikan masalah politik. Hal ini dikarenakan 
aktivitas MIAI banyak yang diarahkan ke masalah politik (Lathiful 
Khuluq, 2000: 90-91). Masih yang dinyatakan oleh Lathiful 
Khuluq (2000: 93) bahwa para ulama dan pemimpin modernis 
dalam MIAI juga bekerjasama dengan para pemimpin nasionalis 
sekular. Kerjasama ini dimulai pada 1941 ketia MIAI dan GAPI 
(Gabungan Politik Indonesia) mengadapan proyek bersama 
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memperjuangkan hak-hak politik bangsa Indonesia dan 
kemerdekaan Indonesia. 
 Pada tahun 1942, Belanda jatuh ke tangan Jepang di 
Kalijati. Namun, hal tersebut tidak menyebabkan represi berhenti. 
Jepang melanjutkan penjajahan yang dilakukan oleh Belanda. 
Zuhairi (2010: 87) dalam bukunya menuliskan pada suatu masa, 
Kiai Hasyim menolak untuk melakukan seikerei, yaitu kewajiban 
memberikan penghormatan dengan cara membungkukkan badan ke 
arah Tokyo setiap pukul 07.00 sebagai symbol penghormatan 
kepada Kaisar Hirohito dan ketundukan kepada Dewa Matahari. 
Sikap tersebut mendapatkan respon represif dari tentara Jepang, 
akibatnya Kiai Hasyim serta sejumlah putra dan sahabatnya 
diringkus dalam penjara. 
  Pada tahun 1944, Kiai Hasyim Asy‟ari ditunjuk  oleh 
pemerentah pendudukan Jepang sebagai kepala kantor urusan 
Agama untuk wilayah Jawa dan Madura. Sewaktu para pemimpin 
Islam modern dan tradisional bersama-sama mendirikan partai 
politik Masyumi pada tahun 1946, Kiai Hasyim Asy‟ari terpilih 
sebagai Rois „Aam. Kiai Hasyim meninggal pada tahun 1947, dan 
dengan keputusan Presiden Nomor 294/ 1964, ia diakui sebagai 
seorang Pahlawan Kemerdekaan Nasional. Pemberian gelar 
sebagai Pahlawan Kemerdekaan Nasional ini didasarkan atas jasa-
jasanya kepada pemerintah dan Bangsa Indonesia selama perang 
kemerdekaan melawan Belanda (Zamakhsyari Dhofier, 2011: 145). 
 
 
87 
 
e. Karya KH. Hasyim Asy‟ari 
Salah satu ciri khas yang membedakan Kiai Hasyim dengan 
para ulama pada umumnya adalah kegemarannya mengarang kitab.  
Zuhairi (2010: 96-99) dalam bukunya menuliskan karya-karya Kiai 
Hasyim yang berhasil didokumentasikan, terutama oleh cucunya, 
almarhum Isham Hadziq, adalah sebagai berikut: 
1. At-Tibyan fi al-Nahy ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqarib wa 
al-Ikhwan. Kitab ini selesai ditulis pada Senin, 20 Syawwal 
1260 H, dan diterbitkan oleh Maktabah al-Turats al-Islami, 
Pesantren Tebuireng, Secara umum buku ini berisi pentingnya 
membangun persaudaraan di tengah perbedaan serta bahaya 
memutus tali persaudaraan. 
2. Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyat Nahdlatul Ulama. 
Di dalamnya berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat 
Al-Qur'an, Hadits dan pesan-pesan penting yang melandasi 
berdirinya organisasi muslim terbesar di dunia. Buku ini penting 
karena di dalamnya berisi fundamen faham keagamaan yang 
akan dijadikan pijakan utama.  
3. Risalah fi Ta’kid al-Akhdzi bi Mazhab al-A’immah al-Arba’ah. 
Karya ini berisi tentang pentingnya berpedoman terhadap empat 
imam madzhab yaitu Imam Syafi'i, Imam Maliki, Imam Hanafi, 
dan Imam Hanbali. 
4. Mawa'idz. Karangan ini berisi nasihat bagaimana menyelesaikan 
masalah yang muncul di tengah umat akibat hilangnya 
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kebersamaan dalam membangun pemberdayaan. Karangan ini 
pernah disiarkan dalam kongres XI Nahdlatul Ulama pada tahun 
1935 yang diselenggarakan di Bandung. Karya ini juga 
diterjemahkan oleh Prof. Buya Hamka dalam majalah Panji 
Masyarakat nomor 5 tanggal 15 Agustus 1959. 
5. Arba’ina Haditsan Tata’allaqu bi Mabadi’ Jam’iyyat Nahdlatul 
Ulama. Karya ini berisi 40 Hadits yang mesti dipedomani oleh 
Nahdlatul Ulama. Hadits-Hadits ini berisi pesan untuk 
meningkatkan ketakwaan dan kebersamaan dalam hidup, yang 
harus menjadi fondasi kuat bagi setiap umat dalanm mengarungi 
kehidupan yang begitu syarat tantangan. 
6. Al-Nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin. Kitab ini 
berisi seruan agar setiap muslim mencintai Rasulullah SAW 
dengan cara mengirimkan shalawat setiap saat dan mengikuti 
segala ajarannya, Selain itu, kitab ini juga berisi biografi 
Rasulullah SAW dan akhlaknya yang begitu mulia. 
7. Al-Tanbihat al-Wajibat liman Yushna’ al-Maulid bi al-
Munkarat. Kitab ini berisi tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan saat merayakan Maulid Nabi, agar perayaan 
berjalan dengan baik sebagaimana tujuan utama di balik 
perayaan tersebut. Kitab in selesai ditulis pada tanggal 14 Rabiul 
Tsani tahun 1355 H, yang diterbitkan pertama kali oleh 
Maktabah Al-Turats Al-Islami, Tebuireng. 
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8. Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah fi Hadits al-Mauta wa 
Syuruth al-Sa’ah wa Bayani Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah. 
Kitab ini merupakan kitab penting karena di dalamnya berisi 
distingsi paradigmatis antara sunnah dan bid'ah. Yang terpenting 
dalam kitab ini, Kiai Hasyim menjelaskan dengan faham hakikat 
Ahlusunnah wal Jama'ah. Kitab ini juga menjelaskan tanda-
tanda akhir zaman. 
9. Ziayat Ta'liqat ala Mandzumah Syaikh Abdullah bin Yasin al-
Fasuruani. Kitab ini berisi perdebatan antara Kiyai Hasyim 
Asy'ari dan Syaikh Abdullah bin Yasin. 
10. Dhaw'il Misbah fi Bayan Ahkam Al-Nikah. Kitab ini berisi 
tentang hal-hal yang beraitan dengan pernikahan, mulai dari 
aspek hukum, syarat, rukun, hingga hak-hak dalam pernikahan. 
11. Al-Dzurrah al-Muntasyirah fi Masail Tis'a Ayarah. Kitab ini 
berisi 19 masalah tentangkajian wali dan thariqah. Ada 19 
masalah yang dikaji dalam buku ini. 
12. Al-Risalah fi al-Aqaid. Kitab ini ditulis dalam bahasa jawa, 
berisi masalah-masalah yang berkaitan dengan tauhid. 
13. Al-Risalah fi al-Tasawwuf. Kitab ini juga ditulis dalam bahasa 
Jawa, berisi tentang tasawwuf. Kitab ini dicetak dalam satu buku 
bersama kitab ar-Risalah fi al-Aqaid. 
14. Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim fi ma Yanhaju Ilaih al-
Muta’allim fi Maqamati Ta’limihi. Kitab ini berisi tentang hal-
hal yang harus dipedomani oleh seorang pelajar dan pengajar 
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sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan baik dan 
mencapai tujuan yang diinginkan dalam dunia pendidikan. Buku 
ini merupakan resume dari kitab Adab al-Muallim karya Syaikh 
Muhammad bin Sahnun (871 M), Ta'lim al-Muta'allim fi 
Thariqoti At-ta'allum karya Syaikh Burhanudin Al-Zarnuji, dan 
Tadzkirat Al-Syaml wa al-Mutakallimin fi adab al-'Alim wa al-
Muta'allim karya Syaikh Ibnu Jama'ah. 
Selain 14 karya diatas, ada sejumlah karya yang masih 
dalam bentuk manuskrip dan belum diterbitkan. Karya-karya 
tersebut antara lain Hasyiyat ala Fath al-Rahman bi Syarhi Risalat 
al-Wali Ruslan li Syaikh al-Islam Zakariyya al-Anshari, al-Risalat 
al-Tauhidiyyah, Al-Qalaid fi bayan ma Yajib min al-Aqaid, al-
Risalat al-Jama'ah, Tamyuz al-Haqq min al-Bathil, Al-Jasus fi 
ahkam Al-nusus, dan Manasik Sughra. 
2. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang Etika Guru dalam 
Pendidikan Islam 
KH. Hasyim Asy‟ari adalah salah satu ulama yang banyak 
menulis buku. Diantara sekian banyak karyanya yang telah penulis 
paparkan dalam bagian biografi KH. Hasyim Asy‟ari, kitab al-„Alim 
wa al-Muta‟allim adalah salah satu karya terpopuler dalam bidang 
pendidikan. Kitab ini berisi hal-hal yang harus dijadikan pedoman oleh 
seorang pelajar dan pengajar, sehingga proses belajar mengajar 
berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan dalam 
dunia pendidikan. Kitab ini yang penulis gunakan sebagi sumber utama 
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untuk mengetahui bagaimana pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tentang 
etika guru dalam pendidikan Islam. 
Kitab al-‘Alim wa al-Muta’allim secara keseluruhan berisi 
delapan bab, meliputi: 
a. Fadhilah Ilmu Pengetahuan dan Ahli Ilmu (Ulama), serta 
Fadhilah Mengajarkan dan Mempelajari Ilmu Pengetahuan 
b. Etika bagi Pencari Ilmu (Pelajar) 
c. Etika Pelajar terhadap Guru 
d. Etika Belajar bagi Pencari Ilmu (Pelajar) 
e. Etika bagi ‘Alim (Ulama/ Guru) 
f. Etika Mengajar bagi ‘Alim (Ulama/ Guru) 
g. Etika Guru terhadap Siswa (Anak Didik) 
h. Etika Terhadap Kitab (Buku) 
 Namun yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
tiga bab yang membahas mengenai seorang guru diantaranya bab 
kelima tentang etika bagi ‘alim (ulama/ guru), bab keenam tentang 
mengajar bagi ‘alim (ulama/ guru) dan bab ketujuh yang berisi tentang 
etika guru terhadap siswa (anak didik). Meskipun Kiai Hasyim Asy‟ari 
telah memaparkan dengan rinci tentang bagaimana etika menjadi 
seorang guru, disini penulis hanya akan melihat pandangan etika guru 
Kiai Hasyim Asy‟ari secara umum dalam 8 poin berikut: 
 
1) Menyayangi para peserta didiknya, bahkan memperlakukan mereka 
seperti perlakuan dan kasih sayang guru kepada anaknya sendiri. 
 
 
92 
 
Al-Ghazali (2011: 123) menyatakan bahwa adab pertama 
bagi seorang guru adalah memperhatikan kebaikan, simpati dan 
bahkan empati kepada para muridnya, serta memperlakukan 
mereka laksana anaknya sendiri. Dalam hal ini KH. Hasyim 
Asy‟ari juga menyatakan hal yang hampir sama, beliau 
menuliskan:     “Mencintai para siswa sebagaimana ia mencintai 
dirinya sendiri, berusaha memenuhi kemaslahatan (kesejahteraan 
mereka), serta memperlakukan mereka sebagaimana ia 
memperlakukan anak-anaknya sendiri yang amat disayangi.” 
(Hasyim Asy‟ari, 2007: 87) 
KH. Hasyim Asy‟ari selanjutnya menjelaskan bahwa dalam 
menghadapi kekurangan dan ketidaksempurnaan anak didiknya 
hendaknya bersabar, karena bagaimanapun mereka adalah manusia 
yang tidak luput dari kesalahan. Mencintai anak didik dalam 
pandangan Kiai Hasyim Asy‟ari berarti mencintai anak didik 
sebagaimana mencintai diri sendiri, memperlakukan mereka 
laksana memperlakukan anak sendiri. Sehingga seorang guru 
memiliki kesabaran dalam menghadapi ketidaksempurnaan 
mereka. 
2) Guru mengajar dengan ikhlas, mengikuti tuntunan Rasulullah Saw. 
Al-Ghazali (2011: 124) mengungkapkan bahwa seorang 
guru dianjurkan mengikuti teladan dan contoh dari akhlak 
Rasulullah, dengan perkataan lain seorang guru tidak 
diperkenankan menuntut imbalan bagi aktivitas mengajarnya, 
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selain mengharapkan kedekatan diri kepada Allah SWT semata. 
Abdurrahman al-Nahlawi juga menyatakan bahwa seorang guru 
dalam menjalankan aktivitas pendidikan dengan penuh keikhlasan, 
artinya ia menjalankan profesinya hanya bermaksud mendapatkan 
keridhaan Allah, dan menegakkan kebenaran. Sementara Kiai 
Hasyim Asy‟ari menyatakan hal yang sama dalam beberapa 
ungkapan diantaranya: “Tidak menjadikan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki sebagai sarana mencari (tujuan) keuntungan duniawi 
seperti harta benda, (kekayaan), kedudukan (jabatan), prestise, 
pengaruh, atau untuk menjatuhkan orang lain.” (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 61) 
Pernyataan diatas mengandung inti bahwa seorang guru 
tidak diperkenankan menggunakan ilmunya sebagai sarana mencari 
keuntungan didunia. Selanjutnya Kiai Hasyim Asy‟ari juga 
menyatakan salah satu adab bagi seorang „ulama adalah: “Zuhud 
(tidak terlampau mencintai kesenangan duniawi) dan rela hidup 
sederhana (tidak bergelimang harta kekayaan). Jikapun seorang 
guru membutuhkan dunia (materi), itu tidak lebih dari sekedar 
untuk mencukupi kebutuhan diri dan keluarga...” (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 63) 
  Kiai Hasyim Asy‟ari sebagai seorang kiai yang lahir dan 
tumbuh  dari lingkungan pesantren tradisional, berasal dari 
keluarga elite kiai.  Ia memiliki pemikiran kaum sufi, maka benar 
apabila pekerjaan seorang guru lebih diarahkan pada tujuan untuk 
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mencari ridho Allah SWT. Hal tersebut termuat dalam 
ungkapannya berikut: 
Dalam menjalankan profesi seorang guru yang tugas 
utamanya memberi pengajaran dan pendidikan 
kepada siswa, sudah seharusnya seorang guru 
membangun niat dan tujuan yang luhur, yakni demi 
mencari ridho Allah SWT, mengamalkan ilmu 
pengetahuan, menghidupkan syariat Islam,... (Hasyim 
Asy‟ari, 2007: 85) 
 
  Dari beberapa ungkapan Kiai Hasyim Asy‟ari  diatas dapat 
disimpilkan bahwa guru seharusnya tidak memanfaatkan ilmu yang 
ia miliki sebagai sarana mencari keuntungan duniawi, namun lebih 
meniatkan pekerjaannya untuk mencari ridho dari Allah SWT. 
3) Guru tidak boleh mengabaikan tugas memberi ajaran atau nasihat 
kepada anak didiknya. 
Nasihat yang dimaksud dalam ungkapan Al-Ghazali, adalah 
tidak hanya menyangkut pada materi pelajaran, namun nasihat-
nasihat agar anak didik mengerti akan tujuan dari pendidikan dan 
lebih memiliki kedekatan pada Allah SWT. Kiai Hasyim Asy‟ari 
dalam hal memberikan nasihat kepada anak didiknya, terlihat 
dalam pernyataannya sebagai berikut:   
Kadang-kadang dalam kegiatan pembelajaran 
seringkali ditemukan siswa (terutama siswa pemula) 
yang tidak serius serta memiliki niat yang kurang 
tulus. Terhadap hal seperti itu, guru hendaknya 
bersabar dan tidak menyurutkan semangatnya..... 
Selain itu, guru juga hendaknya memberi nasehat 
kepada mereka akan pentingnya memiliki niat yang 
tulus dalam belajar... Adapun nasihat dan dorongan 
lain yang perlu ia terangkan kepada anak didik adalah 
seputar hal-hal yang kiranya dapat membantu 
kemudahan mereka dalam mencari ilmu pengetahuan. 
(Hasyim Asy‟ari, 2007: 86-87) 
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Kiai Hasyim Asy‟ari dalam memberikan nasihat dalam hal 
meluruskan anak didiknya agar memiliki niat yang tulus dalam 
belajar dan nasihat-nasihat agar memudahkan mereka dalam 
mencari ilmu pengetahuan. 
4) Mencegah peserta didik jatuh terjerembab ke akhlak tercela.  
Kiai Hasyim Asy‟ari memberi peringatan kepada para anak 
didiknya yang melakukan hal-hal yang tidak baik saat sedang 
berada dalam majelis. Ia mengawasi dan memperhatikan anak 
didiknya saat dalam majelis. Hal tersebut terlihat dalam pernyataan 
Kiai Hasyim, “Seorang guru memberi peringatan tegas terhadap 
siswa yang melakukan hal-hal di luar batas etika yang semestinya 
dijaga disaat mereka berada di dalam majelis....” (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 81) 
Jadi, Kiai Hasyim Asy‟ari menganjurkan seorang guru 
berusaha mencegah anak didiknya melakukan perbuatan tercela, 
hal tersebut dimulai dari dalam majelis dengan memperingatkan 
anak didik yang melakukan hal-hal yang tidak baik.  
Hal tersebut sejalan dengan yang dinyatakan oleh Al-
Ghazali (2011: ) bahwa guru harus berusaha mencegah murid-
muridnya dari memiliki watak serta perilaku jahat. Namun 
selanjutnya Al-Ghazali menambahkan bahwa usaha tersebut harus 
dilakukan dengan penuh kehati-hatian atau melalui cara yang halus 
seperti sindiran. 
5) Tidak memandang remeh ilmu lainnya. 
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Al-Ghazali (2011: 126) mengatakan bahwa seharusnya 
seorang guru dari satu disiplin ilmu tertentu harus turut 
mempersiapkan murid-muridnya untuk mampu mempelajari ilmu-
ilmu lainnya. Kiai Hasyim Asy‟ari memiliki bahasa yang berbeda, 
ia mengatakan, “ seorang guru tidak merasa segan dalam 
mengambil faedah (ilmu pengetahuan) dari orang lain atas apapun 
yang belum dimengerti, tanpa perlu memandang perbedaan status/ 
kedudukan, nasab/ garis keturunan, dan usia.” (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 70) 
Dari pernyataan diatas, Kiai Hasyim Asy‟ari tidak 
meremehkan disiplin ilmu lainnya namun menyuruh agar para guru 
tidak segan belajar ilmu pengetahuan kepada orang lain, tanpa 
perlu memandang status, keturunan dan usia dari orang tersebut.  
6) Menyampaikan materi pengajarannya sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didiknya. 
Al-Ghazali menyatakan bahwa seorang guru tidak 
mengajarkan materi yang berada di luar jangkauan pemahaman 
peserta didiknya, karena dapat mengakibatkan keputusasaan atau 
apatisme terhadap materi yang diajarkan. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, Kiai Hasyim Asy‟ari juga menyatakan hal 
yang sama bahwa, “mendidik dan memberi pelajaran kepada 
mereka dengan penjelasan yang mudah dipahami sesuai dengan 
kemampuan mereka. Selain itu, hendaknya tidak memberikan 
materi-materi yang terlalu berat bagi mereka, karena hal itu akan 
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mengganggu dan merusak konsentrasi mereka.” (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 87-88) 
Dari apa yang Kiai Hasyim telah tuliskan diatas 
mengandung maksud bahwa memahami tingkat kemampuan anak 
didik itu perlu dilakukan oleh seorang guru. Karena dalam 
memberi pelajaran kepada anak didik seorang guru tidak boleh 
seenaknya sendiri menyodorkan materi tanpa mengerti seberapa 
mampu mereka dapat menangkap materi pelajaran tersebut. 
Apabila hal tersebut tetap dilakukan maka dapat menyurutkan 
semangat anak didik dalam belajar. 
7) Guru menyampaikan materi dengan jelas kepada peserta didik yang 
berkemampuan rendah.  
Guru harus menyampaikan materi pelajaran dengan jelas 
terhadap semua peserta didiknya apalagi pada mereka yang 
memiliki kemampuan rendah. Seorang guru harus tetap mau 
memperhatikan dan berusaha menyampaikan materi dengan jelas 
kepada peserta didik yang berkemampuan rendah. Dalam hal ini 
Kiai Hasyim Asy‟ari mengungkapkan bahwa , “seorang guru tidak 
memberikan perhatian dan perlakuan khusus kepada salah seorang 
siswa di hadapan siswa-siswa yang lain, karena hal seperti ini akan 
menimbulkan kecemburuan dan perasaan yang kurang baik 
diantara mereka. ” (Hasyim Asy‟ari, 2007: 90) 
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Maksud dari pernyataan diatas yaitu dalam memberikan 
perhatian kepada anak didik, guru harus memberikan perhatian 
yang sama kepada anak didiknya, tidak boleh membeda-bedakan. 
8) Guru mau mengamalkan ilmunya, sehingga yang ada adalah 
menyatukan ucapan dan tindakan.  
Ada dua ungkapan Kiai Hasyim Asy‟ari yang menyatakan 
guru mau mengamalkan ilmunya, sebagai berikut: 
 “Membiasakan diri sekaligus memberikan contoh kepada siswa 
tentang cara bergaul yang baik, seperti mengucapkan salam, 
berbicara dengan baik dan sopan, saling mencintai terhadap 
sesama, tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan lain 
sebagainya.” (Hasyim Asy‟ari, 2007: 90) 
Kiai Hasyim Asy‟ari juga menyatakan bahwa seorang guru 
adalah figur yang dijadikan panutan dan rujukan oleh umatnya 
dalam masalah-masalah hukum (syariat). Ia juga hujjatullah (juru 
bicara Allah) atas orang-orang awam yang setiap perkataan dan 
petunjuknya akan diperhatikan oleh mereka. (Hasyim Asy‟ari, 
2007: 66) 
Dari dua ungkapan Kiai Hasyim Asy‟ari dapat disimpulkan 
bahwa guru harus bisa mengamalkan ilmunya, yaitu dengan 
memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak didiknya dan 
harus bisa menjadi panutan untuk siapa saja.   
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C. Perbedaan dan Persamaan Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH. 
Hasyim Asy’ari tentang Etika Guru dalam Pendidikan Islam 
Di bagian latar belakang penulis telah mengungkapkan bahwa Kiai 
Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari adalah dua tokoh yang memiliki 
kiprah dalam dunia pendidikan, juga keduanya adalah pendiri dua ormas 
Islam terbesar di Indonesia. Namun keduanya memiliki corak pemikiran 
yang berbeda. Kiai Dahlan adalah tokoh modernis yang melakukan 
perubahan sesuai perkembangan jaman, sedangkan Kiai Hasyim adalah 
tokoh tradisionalis yang mempertahankan tradisi turun temurun.   
Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari lahir dan tumbuh di 
lingkungan yang berbeda. Kiai Dahlan lahir dari keluarga yang kuat 
keagamaannya, di kota Yogyakarta tepatnya di Kauman. Waktu itu 
Kauman sangat kental dengan kehidupan keraton Ngayogyakarta 
Sedangkan Kiai Hasyim lahir di lingkungan pesantren, tepatnya yaitu di 
Jombang, sampai sekarang Jombang masih dikenal sebagai gudangnya 
ulama dan santri.  
Beberapa hal tersebut, diperkirakan adalah penyebab terjadi 
perbedaan antara keduanya baik dalam corak pemikiran, perbuatan dan 
etika guru yang menjadi tema penelitian ini.    
Dari hasil analisis yang dilakukan penulis, terlihat bahwa Kiai 
Ahmad Dahlan dalam menunjukkan pandangannya mengenai etika 
seorang guru, ia lebih menekankan pada melakukan amal, menunjukkan 
teladan dengan melakukan kebaikan menuju perubahan yang lebih baik, 
daripada banyak menasehati anak didiknya. Sedangkan Kiai Hasyim 
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Asy‟ari lebih menekankan bahwa seorang guru harus memiliki hati yang 
bersih dalam mengajar, zuhud dan memiliki niat yang tulus mencari Ridho 
Allah SWT. Kemudian perbedaan yang kedua terletak pada hubungan guru 
terhadap anak didik, disini Kiai Ahmad Dahlan lebih menganjurkan guru 
memiliki sifat terbuka, ia mengatakan bahwa belajar dan mengajar bisa 
dimana saja dan setiap saat, banyak dari anak didiknya yang menjadi 
teman seperjuangannya. Sedangkan Kiai Hasyim Asy‟ari sangat menjaga 
kewibawaannya sebagai seorang  guru. 
Salah satu faktor yang meneyababkan Kiai Ahmad Dahlan 
menekankan etika guru dalam hal memberi teladan dengan melakukan 
kebaikan adalah karena Kiai Dahlan adalah tokoh modernis yang lebih 
menunjukkan aksi-aksi nyata demi sebuah perubahan. Berbeda dengan 
Kiai Hasyim yang merupakan tokoh tradisionalis dan juga menganut 
ajaran sufi. Lathiful Khuluq (2000: 52) menyatakan bahwa Kiai Hasyim 
mengemukakan bahwa ada delapan syarat dalam mengikuti jalan sufi, 
yang pertama adalah niat baik artinya bahwa seseorang harus memiliki niat 
yang tulus dan ibadah yang benar. Hal tersebut yang membuat Kiai 
Hasyim menonjolkan bahwa seorang guru harus memiliki hati yang bersih, 
zuhud dan niat yang tulus hanya mencari ridho Allah SWT. 
Persamaan yang muncul yaitu dalam hal perlakuan seorang guru 
terhadap anak didiknya, Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari 
sama-sama menganjurkan untuk memiliki kasih sayang kepada anak 
didiknya, memperingatkan anak didik akan tujuan menuntut ilmu tidak 
hanya untuk keperluan duniawi semata, seorang guru selalu mencegah 
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anak didiknya agar tidak terjerembab pada akhlak tercela, seorang guru 
menganjurkan muridnya untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, 
dan menyampaikan materi pelajaran sesusai dengan kemampuan anak 
didiknya. 
Agar lebih jelas dalam memberi gambaran tentang perbedaan dan 
persamaan pemikiran Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari 
tentang etika guru, maka penulis memaparkannya dalam sebuah matriks 
sebagai berikut: 
Matriks Etika Guru dalam Pendidikan Islam dalam Pandangan 
KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari 
Matriks 1 
No Kategori Etika 
Guru  
Etika Guru KH. 
Ahmad Dahlan 
Etika Guru KH. 
Hasyim Asy’ari 
1. Menyayangi para 
peserta didiknya. 
Didikan dan 
pengajaran harus 
dengan belas kasih, 
apabila tidak 
pekerjaan menjadi 
seorang guru akan 
sia-sia, tidak 
memiliki nilai 
ibadah kepada Allah 
SWT. 
Mencintai para siswa 
sebagaimana ia 
mencintai dirinya 
sendiri, berusaha 
memenuhi 
kemaslahatan 
(kesejahteraan 
mereka), serta 
memperlakukan 
mereka sebagaimana 
ia memperlakukan 
anak-anaknya sendiri 
yang amat disayangi. 
2. Guru mengajar 
dengan ikhlas, 
mengikuti 
Ikhlas dalam 
mengajar, tidak 
begitu mengingat 
- Tidak menjadikan 
ilmu pengetahuan 
yang dimiliki 
sebagai sarana 
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tuntunan 
Rasulullah Saw. 
 
harga ilmu yang 
telah ia sebarkan 
pada anak didik. 
mencari (tujuan) 
keuntungan duniawi 
- Zuhud (tidak 
terlampau mencintai 
kesenangan duniawi) 
dan rela hidup 
sederhana (tidak 
bergelimang harta 
kekayaan) 
- Guru membangun 
niat dan tujuan yang 
luhur, yakni demi 
mencari ridho Allah 
SWT 
3. Guru tidak boleh 
mengabaikan 
tugas memberi 
nasihat kepada 
anak didiknya. 
Memberi nasihat 
untuk bersungguh-
sungguh dalam 
meraih cita-cita di 
dunia, tetapi juga 
jangan melupakan 
urusan akhirat. 
Kesempatan belajar 
mengajar, memberi 
nasihat kepada anak 
didik bisa dimana 
saja dan setiap saat. 
Meluruskan anak 
didiknya agar 
memiliki niat yang 
tulus dalam belajar 
dan nasihat-nasihat 
agar memudahkan 
mereka dalam mencari 
ilmu pengetahuan. 
4. Mencegah peserta 
didik jatuh 
terjerembab ke 
akhlak tercela. 
- Melakukan akhlak 
yang lurus serta 
mengajak orang-
orang terdekatnya, 
termasuk anak 
didiknya untuk 
menunjukkan 
bagaimana 
memiliki moral 
dan akhlak yang 
terpuji 
Seorang guru 
memberi peringatan 
tegas terhadap siswa 
yang melakukan hal-
hal di luar batas etika 
yang semestinya 
dijaga disaat mereka 
berada di dalam 
majelis 
5. Tidak memandang 
remeh ilmu 
Mampu mengajak 
anak didiknya untuk 
Seorang guru tidak 
merasa segan dalam 
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lainnya. menyukai 
pengetahuan yang 
lain. 
mengambil faedah 
(ilmu pengetahuan) 
dari orang lain atas 
apapun yang belum 
dimengerti 
6. Menyampaikan 
materi 
pengajarannya 
sesuai dengan 
tingkat 
pemahaman 
peserta didiknya. 
Memperhatikan 
kemampuan anak 
didik dalam 
menerima pelajaran, 
apabila dirasa anak 
didiknya belum 
memahami satu 
materi yang 
diberikannya maka 
ia tidak akan 
menambah materi 
pelajaran kepada 
anak didiknya. 
Mendidik dan 
memberi pelajaran 
kepada mereka 
dengan penjelasan 
yang mudah dipahami 
sesuai dengan 
kemampuan mereka. 
Selain itu, hendaknya 
tidak memberikan 
materi-materi yang 
terlalu berat bagi 
mereka 
7. Guru 
menyampaikan 
materi dengan 
jelas kepada 
peserta didik yang 
berkemampuan 
rendah. 
Tidak ditemukan 
ungkapan Kiai 
Dahlan dalam hal 
ini, namun ia 
menganjurkan 
menyampaikan 
materi secara 
bertahap, tidak 
melanjutkan materi 
jika anak didik 
belum paham 
Seorang guru tidak 
memberikan perhatian 
dan perlakuan khusus 
kepada salah seorang 
siswa di hadapan 
siswa-siswa yang lain, 
karena hal seperti ini 
akan menimbulkan 
kecemburuan 
8. Guru mau 
mengamalkan 
ilmunya, sehingga 
Guru yang 
senantiasa 
memperlihatkan 
Membiasakan diri 
sekaligus memberikan 
contoh kepada siswa 
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yang ada adalah 
menyatukan 
ucapan dan 
tindakan. 
perilaku kebaikan, 
tidak hanya 
mengajak pada  
kebaikan melalui 
lisan. 
tentang cara bergaul 
yang baik, seperti 
mengucapkan salam, 
berbicara dengan baik 
dan sopan, saling 
mencintai terhadap 
sesama, tolong 
menolong dalam 
kebaikan dan 
ketakwaan, dan lain 
sebagainya. 
 
Matriks 2 
Perbedaan Etika Guru dalam Pendidikan Islam dalam Pandangan 
KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari 
Dari hasil analisis yang telah penulis lakukan, penulis menyimpulkan 
bahwa perbedaan yan menonjol dari pemikiran keduanya tentang etika 
guru adalah Kiai Ahmad Dahlan lebih menunjukkan sifat guru yang 
harus menjadi teladan bagi para anak didiknya, dengan melakukan 
perilaku-perilaku yang terpuji menuju perubahan yang lebih baik, tidak 
hanya mengajak dengan nasihat saja. Sedangkan Kiai Hasyim Asy‟ari 
lebih menekankan bahwa seorang guru harus memilki hati yang bersih 
dalam mengajar, zuhud, serta niat yang tulus mencari ridho Allah SWT. 
Kemudian perbedaan yang kedua terletak pada hubungan guru terhadap 
anak didik, disini Kiai Ahmad Dahlan lebih menganjurkan guru 
memiliki sifat terbuka, ia mengatakan bahwa belajar dan mengajar bisa 
dimana saja dan setiap saat, banyak dari anak didiknya yang menjadi 
teman seperjuangannya. Sedangkan Kiai Hasyim Asy‟ari sangat 
menjaga kewibawaannya sebagai seorang  guru. 
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Matriks 3 
Persamaan Etika Guru dalam Pendidikan Islam dalam Pandangan 
KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari 
Persamaan yang muncul yaitu dalam hal perlakuan seorang guru 
terhadap anak didiknya, Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari 
sama-sama menganjurkan untuk memiliki kasih sayang kepada anak 
didiknya, memperingatkan anak didik akan tujuan menuntut ilmu tidak 
hanya untuk keperluan duniawi semata, seorang guru selalu mencegah 
anak didiknya agar tidak terjerembab pada akhlak tercela, seorang guru 
menganjurkan muridnya untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, 
dan menyampaikan materi pelajaran sesusai dengan kemampuan anak 
didiknya. 
 
Dari perbedaan yang muncul, penulis beranggapan bahwa apa yang 
ditonjolkan dan ditekankan Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari 
jika disatukan maka akan membentuk etika atau sifat guru yang sangat 
baik. Dari perbedaan yang pertama, akan membentuk seorang guru yang 
luar biasa bilamana seorang guru yang memiliki hati yang bersih, zuhud 
dan serta niat yang tulus mencari ridho Allah SWT tersebut juga 
senantiasa menunjukkan teladan dan melakukan kebaikan menuju pada 
perubahan yang lebih baik. Sehingga pekerjaan guru yang dilakukan 
tersebut akan bernilai ibadah dimata Allah SWT, juga tetap menjadi 
teladan bagi anak didiknya.  
Begitu pula untuk perbedaan yang kedua, disamping guru bersifat 
terbuka, menjalin hubungan lebih akrab dengan anak didiknya, namun 
seorang guru juga harus tetap menjaga kewibawaannya sehingga masih 
tetap disegani, dipatuhi serta dihormati oleh anak didiknya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai etika guru 
dalam pendidikan Islam, yang membandingkan pemikiran Kiai Ahmad 
Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari maka penulis menyimpulkan bahwa 
diantara beberapa etika guru yang kedua tokoh tersebut tawarkan, tidak 
terdapat banyak perbedaan melainkan lebih banyak terdapat 
persamaannya. 
Persamaan yang muncul yaitu dalam hal perlakuan seorang guru 
terhadap anak didiknya, Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari 
sama-sama menganjurkan seorang guru untuk memiliki kasih sayang 
kepada anak didiknya. Seorang guru memperingatkan anak didik akan 
tujuan menuntut ilmu tidak hanya untuk keperluan duniawi semata. 
Seorang guru selalu mencegah anak didiknya agar tidak terjerembab pada 
akhlak tercela. Seorang guru menganjurkan muridnya untuk mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan, dan menyampaikan materi pelajaran sesusai 
dengan kemampuan anak didiknya. 
  Sedangkan perbedaan yan menonjol dari pemikiran keduanya 
tentang etika guru adalah Kiai Ahmad Dahlan lebih menunjukkan sifat 
guru yang harus menjadi teladan bagi para anak didiknya, dengan 
melakukan perilaku-perilaku yang terpuji menuju perubahan yang lebih 
baik, tidak hanya mengajak dengan nasihat saja. Sedangkan Kiai Hasyim 
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Asy‟ari lebih menekankan bahwa seorang guru harus memilki hati yang 
bersih dalam mengajar, zuhud, serta niat yang tulus mencari ridho Allah 
SWT. Kemudian perbedaan yang kedua terletak pada hubungan guru 
terhadap anak didik. Disini Kiai Ahmad Dahlan lebih menganjurkan guru 
memiliki sifat terbuka, ia mengatakan bahwa belajar dan mengajar bisa 
dimana saja dan setiap saat, banyak dari anak didiknya yang menjadi 
teman seperjuangannya. Sedangkan Kiai Hasyim Asy‟ari sangat menjaga 
kewibawaannya sebagai seorang  guru. 
Dari perbedaan yang muncul, penulis beranggapan bahwa apa yang 
ditonjolkan dan ditekankan Kiai Ahmad Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari 
jika disatukan maka akan membentuk etika atau sifat guru yang sangat 
baik, dan saling melengkapi. 
 
B. Saran 
Etika pada haikatnya merupakan dasar pertimbangan dalam 
pembuatan keputusan tentang moral manusia dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dengan harapan semoga seorang guru senantiasa 
melandasi segala perkataan dan perbuataannya atas dasar etika yang baik 
dalam berhubungan dengan murid, sesama guru atau masyarakat. Dengan 
demikian akan tercipta suatu pola hubungan antar guru dengan murid, 
hubungan guru dengan guru juga hubungan guru dengan masyarakat yang 
baik dan harmonis. 
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